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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab I»rtanyaan
bagaimana kualiatas hadits Abu Dawud tentang Penggunaan tongkat bagi Khatib

dalam Khutbah Jum'at (No. 1ndeks 1096)? dan Bagaimana kehujjahannya ?

Data penelitian ini dihimpun melalui pembacaan dan kajian teks (teks

reading) dan selanjutnya di analisis dengan menggunakan jenis penelitian literer.

Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa kualitas hadits Abu Dawud tentang

Khutbah Jum’at dengan menggunakan tongkat (no. indeks 1096) adalah Shahih /1
Dzat ihr

Sedangkan kehujjahan Hadits Abu Dawud tersebut adalah tidak di ragukan

lagi karena hadits tersebut shahih. Kemudian didukung hadits-hadits dari jalur Abu

Dawud, Ahmad bin Hanbal dan Syafi’i sehingga menjadi lebih kuat. Hadits

pndukung dari Abu Dawud diriwayatkan oleh al-Bara' bin Azib, hadis pendukung

Ahmad bin Hanbal diriwayatkan oleh al-Hak'm bin Haarhr9 kedua hadits penduktmg

tersebut selain pendukung jalur a1-Syafi'i sifatnya maqbul (dapat diterima) baik Mri

segi sanad maupun matan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah telah menurunkan al-Qur'an yang tidak mengandung keb Milan, dan

Allah juga menurunkan al hadits sebagai penafsiran sumber hukum orang-orang

Islam. Barang siapa yang berpegang teguh dengan-Nya maka ia selamat. Al-

Qur’an adalah firman Allah yang mengandung mukjizat. Allah telah

menurunkannya kepada Nabi Murammad Saw dengan berbahasa Arab yang

diriwayatkan secara mutawatir, dirlggap ibadah bagi yang membacanya, tertulis

di dalam lembaran-lembaran kertas, dimulai dengan surat al Fatihah dan diakhiri

dengan surat al-Nas. 1

Sedangkan al Hadits ialah sabda- sabda Nabi, aktifitas-aktifitasnya dan hal

ikhwalnya.2 Di dalam hadits-hadits Nabi terdapat beberapa aturan diantaranya

berkhutbah di hari jumat sebelum shalat jumat baik menggunakan tongkat atau

tidak. ada suatu hadits yang ditakh-ij oleh Abu Dawud. (No Indeks 1096):

3 b 3: 11= 3:1> yy+ 3: LIL}+ el; ) ; ;: A :: L4 L:k
11 +

11 JU; jLl # ait yI, 45\ b;J, 3,' a=1,'12 a J13 uS! =J; JU Dj 1

1 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh (Jakarta, 11)gos Wacana Ilmu, 200 1), 20.

2 T. M. Hasbi as-Shiddieqi, Sejarah dan pengantar ilmu hadits (Semarang : PT Rizqi Putrt
2001), 30

1
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9 9

,15\ 11, Jy3 uJ! 6l= ai! o / Jo

9-j> Cd

CJ ai! ! bu 3633 451 JJ:3 ( Cla 42 L:111; b'-1 PC 3\ F-' Cb' fJ-"j

b'43 e§ Lb e~iii =>j: 3\i 11 Jia 13 XJ\ 35 ,Lb ci ;;i bi B :3ii ;.
'g+

p / W // 9 / 9 9 8 n

bi C; J2 Lr;; jb 43 4LI 'li\ ub 511\ J;3 8

# 1 3.8\ \3" JG ;j Ft?36 pa pU); pV 41 J;iI 113\ 1,b;3

J,. 1 3; JJ :Jt: " tiXiI Iiil 393 5y '; ;\ 6 )? \J1Lj 31 bi tAJ :33

3* /G 9\ := 8:: 1 3 k 1:3 dELi :72; 4 '> c) > 36 ;itS #i

"Bercerita kepadaku Sa’id bin Mansur. Bercerita kepadaku Syihab bin
Khirasy. Bercerita kepadaku Syu’aib bin Rl17aiq ath-Tha’ifiy. Ia berkata:
Aku duduk dengan seseorang yang menjadi shahabat Nabi saw. Ia
dikatakan dengan nama al-Hakam bin Haznin al-Kulafiy. Kemudian ia
menceritakan kepadaku, Ia berkata: Aku datang kepada Rasulullah saw
sebagai utusan yang ke tujuh (dari tujuh utusan) atau yang ke sembilan
(dari sembilan utuszr), lalu aku masuk menjumpai beliau, aku berkata:
Yarasulullah saw kami berziarah kepadamu, maka berdoalah kepada Allah
untuk kami dengan <ebaikan, Kemudian Rasulullah saw memerintahkan
kapada saya dengan (perbuat) sesuatu dari pohon kurma, sedangkan
keadaan pada waktu itu adalah lemah, kemudian saya tinggal beberapa hari
(di Madinah) pada waktu itu, saya menyaksikan (mengikuti) jum’atan
bersama Rasulullah saw. Lalu Nabi berdiri sambil memegang busur panah

atau tongkat, kemudian ia memuji kapada Allah SWT dengan kata-kata
yang pendek, bagus dan mengandung kebaikan, lalu bersabda: Hai
manusia, sesungguhnya kamu tidak akan kuat atau tidak akan dapat
mengerjakan apa saja yang direrintahkan kepada kamu, tetapi bersungguh-
sungguhlah dan bergembiralah kamu semua. Berkata Abu Ali: Aku
mendengar Abu Dawud berkata: Sebagian teman-temanku telah
menuturkan kepadaku tentang (catat in hadits) yang terputus".

3 Abu Dawud Sulai,na„ bi„ al- Asy’ats as-Sijista.y, S„nan 4 bII Dawud (Dar al-Fikr. Bairut
Libanon). Juz. 1. Hal 259
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J

Para ulama dalam hal menilai hadits di atas terjadi kontroversi. Menurut

sebagian mereka bahwa hadits tersebut lemah tidak bisa dijadikan hujjah sebab

salah satu rijal al hadits-nya ada yang lemah. Sedangkan yang lain menyatakan

hadits tersebut tidak lemah. Terlepas dari kontroversi ulama di atas, penulis ingin

mengadakan studi terhadap hadits Nabi tersebut secara seksama dan hati-hati

guna memperoleh suatu hasil yang otentik, entah cenderung pada pendapat yang

mengklaim hadits tersebut lemah, atau cenderung pada pendapat yang ke dua.

Hadits Abu Dawud di atas secara global menerangkan bahwa Nabi

berkhutbah di hari jumat menggunakan tongkat atau busur.

Perselisihan itu berlanjut sampai saat ini. Meskipun hadits di atas

diriwayatkan oleh muhaddis besar, Imam Abu Dawud2 yang tersohor dengan

kitab sunannya, yaitu Sunan Abu Dawud salah satu kitab hadits fenomenal

setelah Shahih Bukhari dan Shahih Muslim

Kitab-kitab hadits yang fenomenal dari kitab_kitab terdahulu yang

dibukukan oleh tokoh-tokoh hadits ternama memiliki metode dan ciri khas

tertentu yang membedakan kitab yang satu dengan yang lainnya. Adanya ragam

tersebut merupakan konsekwensi logis dari perkembangan ilmu hadits yang

mengisYaratkan pentjnWya penyaringan dan penelitian hadits yang lebih efektif

Karena selain kitab Shahihain (Shahih Bukhari dan Shahih Muslim) kitab_kitab

Yang lain masih banyak memuat hadits-1 ,adits yang sifatnya hasan atau dhaif

bahkan maudhu’, sebagaimana kitab-kitab yang terkumpul dalam kitab_kitab

sunan
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4

Kitab sunan menua# ahli hadits adalah, kitab hadits yang disusun

berdasarkan bab-bab fikih. Kitab-kitab sunan ini hanya memuat hadits-hadits

madu’, tidak memuat hadits mauquf atau macItu’, sebab dua macam hadits

terakhir ini tidak disebut sunnah

Salah satu dari kitab-<itab sunan adalah kitab sunan Abu Dawud. Metode

yang dipakai oleh Abu Dawud berbeda dengan metode yang dipakai oleh ulama-

ulama sebelumnya, seperti Imam Ahmad bin Hanbal yang menyusun kitab

Musnad dan Imam Bukhari dan blum Muslim yang menyusun kitabnya dengan

hanya membatasi pada hadits-hadits yang shahih saja. Adapun Abu Dawud

menWsun kitabnya dengan mengumpulkan hadits-hadits yang berkaitan dengan

hukum2 dan dalam menWsunnya berdasarkan urutan bab-bab fikih seperti

thaharah, shalat, zakat dan seterusnya dengan beraneka kualitas dari yang

shahih, hasan sampai yang dhaif 4 Sehingga dari sinilah penulis tertarik untuk

meneliti dan mengkaji hadits dalam sunan Abu Dawud tersebut9 yakni hadits

dengan nomer indeks 1096.

B. Identifikasi Masalah

Kltab Sunan Abu Dawud adalah karya fenomenal Abu Dawud Sulaiman

bin al-Asy’ats as-Sijjstani. Dikatagorikan dalam kitab sunan karena 2 kitab ini

tersusun menuIut bab-bab fiqih dan hanya memuat hadits-hadits marfu’> tidak

4. M. AbdurTahman M. A. Studi Kitab Hadits, (Teras, YogYakarta. Desember 2003). Hal 92
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5

memuat hadits-hadits mauquf atau rzaqthu’. Sedangkan dari segi kuantitas9 kltab

ini memuat hadits-hadits yang bersifat shahih, hasan dan dha=it hal ini blsa

diketahui dari kualitas matan dan %nadnya- Keterbatasan waktu dan kellmuan

menjadikan penulis fokus pada satu titik kajian hadits sebagai penelitian9 Yaitu

pada hadits yang membahas tentang Khutbah Jum'at Dengan Mengwnakan

Tongkat

C. Batasan masalah

Dalam kajian ini djbarsi dengan masalah-masalah pada penelitian kualitas

sanad hadits dan matan ha(its tentang "Penggunaan Tongkat Bagi Khatib dalam

Khutbah Jum'ah" yang ada dalam kitab Sunan Abu Dawud Juz 1 Bab Seorang

Laki-Laki Berkhutbah dengan Menggunakan Busur Panah, dengan berlandaskan

pada kaidah-kaidah dalam Ulumul-Hadits, serta penelitian akan kehujjahan

hadits tersebut

D. Rumusan Masalah

Dari keterangan pada latar belakang masalah hingga penjelasan pada

batasan masalah di atas dapat disimpulkan menjadi masalah-masalah yang akan

menjadi rumusan masalah, sebagai rerikut:

1. Bagaimanakah kualitas radits tersebut?

2. Bagaimanakah kehujjahan hadits tersebut?
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6

E. Tujuan Penelitian

Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, sehingga akan bisa

diketahui, tujuan mengadaka1 penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui kualitas hadits dari segi sanad dan matan

2. Untuk mengetahui kehujjahan hadits tersebut sebagai sumber hukum agama-

F. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini, perlu is mengharapkan agar tidak berhenti sampai

di sini saja, namun agar supaya bisa bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri

sebagai pelajaran yang sangat bernilai sehingga mengetahui nilai dari hadits

tersebut. Juga bisa bermanfat bagi yang lain dalam mencedaskan generasi

mahasiswa yang intelek dalxn bidang hadits.

G. Metodologi Penelitian

Untuk memperjelas bahasan ini akan dikemukakan Metodologi Penelitian,

sebagai berikut:

1. Model dan Jenis

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan model penelitian kualitatif

dengan mendeskripsikan hadits tentang Penggunaan Tongkat Bagi Khatib

dalam Khutbah .Jum’ah dalam Sunan Abu Dawud No Index: 1 096. Sedang jenis

penelitian ini adalah sifatnya literatur, yaitu, dengan meneliti hadits dengan

cara membaca, mencatat, dan sebagainya yang relevan dengan obyek studi

dari kitab-kitab hadits
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7

2. Tehnik Penggalian Data Dan Sumber Data.

Agar bisa memperoleh data-data yang lengkap dan akurat maka

penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (literer) dengan merujuk pada

buku-buku (kitab-kitab) yang ada kaitannya dengan penelitian ini, baik yang

bersifat primer maupun sekunder. Dan diantara buku-buku atau kitab-kitab

yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah:

a. Kitab primer

Kitab Sunan Abu Dawud.

b. Kitab-kitab sekunder

1 ) Kitab Musnad Ahmad

2) Aunul Ma’bud, Kitab Sya-ah Sunan Abu Dawud karya Syaikh Syaraful

Haq.

3) Badzlu al-Majhud, Kitab Syarah Sunan Abu Dawud karya Syaikh

Khalil Ahmad as-Suhar Nufury

4) Tahdzib al-Kamal Fi Asrna al-Rijal karya Abdurrahman bin yusuf al_

Mizzj

5) Tahdzibut-Tahdzib, karya Ibnu Hajar al-Ashqalani

6) Ikhtisar Mushthalahul Hadits2 karya Fatchur Rahman

7) Manhallul Lathif, karya Muhammad bin Alawi al-Maliki

8) Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, karya Muhammad Hasbi Ash-

Shiddiqi

9) Studi Kitab Hadits, karya M. Abdurrahman
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8

a
J Metode Analisa

Dari data-data yang dibutJhkan dalam penelitian di atas diianjutkan

dengan analisa pada data-data tersebut, hal ini dilakukan untuk memperoleh

data-data yang akurat sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu analisa data ini

menggunakan beberapa metode, antara lain:

a. Takhrij Hadits :

Yaitu:

1 ) Mengambil sesuatu hadits dari sesuatu kitab, lalu mencari sanad yang

lain dari sanad F»nyusun kitab itu.

2 ) menerangkan bahwa hacks itu terdapat dalam sesuatu kitab, yang

dinukilkan ke dalamnya oleh penyusunnya dari sesuatu kitab lain,

3) Menerangkan perawi dan derajat hadits yang tidak diterangkan.)

l’tibar:

Yaitu: Cara untuk sampai kepada mutabi’ dan syahid, dengan

menyelidiki tentang sa)rang rawi yang sama dengan yang pertama dalam

hadits ini. Atau tentang matan yang menjadj syahid (saksi) bagi matan

pertama. Hal itu dilakukan lengan pertimbangan riwayat rawi dengan

b

5Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy, S,j,,ah ,7a„ Pe„ga„ta„ 11,„„ 11adit,, (P.,tak, Rizki P.t,a,
Semarang, 99), 170
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9

riwayat-riwayat rawi lainnya.6 atau suatu cara (penelitian) yang bertujuan

untuk menyingkap muta'baah dan syahid. 7

c, Naqd al-Sanad dan Naqd al-Matan

Naqd as-Sanad: Kritik Sanad, dengan meneliti keadaan atau sifat

watak rawi yang meriwayatkan hadits, apakah ia seorang yang adil, tsiqah

ataukah ia seorang yang pendust3 dan pendosa. Dan ini bisa diketahui dengan

Ilmu farh Wa Ta ’dil

Naqd al-Matan: Kritik Matan, mengecek keotentikan hadits Nabi saw,

apakah hadits tersebut benar-berar disabdakan oleh Nabi saw.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran, pemahaman dan

kesimpulan dari penelitian ini, maka sistematika pembahasannya disusun sebagai

berikut :

Bab pertama : Pendahuluan berisi latar belakang masalah, dilanjutkan

dengan identifikasi masalah, lalu batasan masalah, rumusan masalah2 tujuan

penelitian, kegunaan peneliian, dan metodologi penelitian yang terdiri dari sub-

sub pokok,

6Muhammad bin Alawi al-N'-aliki, Manhalu 1 Inthif, Alih Bahasa: Zeid Husein. (Sinar Ilmu
Bangil, 01 ), 116

7Ibrt Hajar al-Asqalani, al-lqukal aIr Kitab ibn Shalat1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah.
1985), 278
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Bab kedua : Landasan teori berisi tentang dasar-dasar kualitas hadits dan

keshahihan hadits

Bab ketiga : Penyajian data yaitu dengan mendeskripsikan biografi Imam

Abu Dawud dan kitab sunannya, mengemukakan hadits tentang Penggunaan

Tongkat Bagi Khatib da am Khutbah Jum'ah dalam Sunan Abu Dawud

(No Index: 1096).

Bab keempat : Kajian pokok yang dititik beratkan pada kualitas

pedwayatan dan persambmgan sanad serta analisis pada nilai matan hadits,

kehujjahan haditst tentang Penggunaan Tongkat Bagi Khatib dalam Khutbah

Jum’ah Dalam Sunan Abu Dawud (No Index: 1096).

Bab kelima : Penutup yang ciisi kesimpulan dan saran
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BAB II

KLASIFIKASI HADITS DAN KRITERIA

PENELITIAN HADITS

A. Klasifikasi Hadits

Sudah menjadi kesepakatan ulama bahwa status hadits sebagai sumber

hukum adalah nomer dua setelah Al-Qur'an di mana hadits berfungsi sebagai

mubayin atau penjelas dui kegloblalan isi Al-Qur’an, Namun wujud hadits

dengan banyaknya macam yang beragam menjadi sebab tidak secara langsung

mutlaq hadits bisa menjadi sumber rukum kedua setelah Al-Qur'an. Dengan dasar

ini menyebabkan hadits terbagi pada dua bagian, yaitu pertama hadits yang bisa

dijadikan sumber hukum yang disebut dengan hadits maqbul dan yang ke dua

adalah hadits yang ditolak sebagai sumber hukum yang dinamakan dengan hadits

mar(iud. Sedangkan untuk bisa mer_getahui hadits dihukumi maqbul atau mar(iud

adalah dengan mengetahui mutu atau nilai hadits tersebut dengan mengadakan

penelitian-penelitian yang mendalam terlebih dahulu.

Kalau melihat pa(b kajia] hadits maqbul dan hadits mar(iud akan

berhubungan dengan pembagian hadits dari segi kualitasnya. Dan akan dijelaskan

lebih lanjut setelah menjelaskan pembagian hadits dari segi kuantitas atau dari

sudut sedikit atau banyaknya jumlah rawi.

11
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1. Klasifikasi hadits dari segi kuantitas

Ditinjau dari segi sedikit atau banyaknya rawi yang menjadi sumber

berita, hadits itu terbagi kepada dua macam, yakni: hadits mutawatir dan hadits

ahad

a. Hadits Mutawatir

Dari segi bahau, mutcw crt ir , berarti sesuatu yang datang secara

beriringan tanpa diselangi antara yang satu sama yang lain. Adapun dari segi

istilah yaitu:

O; gaJI Uk rAj:, tj CP 9 / F ,1 jJ diSt p ;tj'11 aIAt

. UJI fAL' JK ) ujI ,Lt5\ J\ f4b

"Hadits mutawuir adalah: hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah
rawi yang tidak mungkin untuk bersepakat untuk berdusta dari
sejumlah rawi yang semisal mereka dan seterusnya sampai akhir
sanad. Dan sanadnya mereka adalah pancaindera". 1

Hadits mutawatir bisa dikatakan mutawatir apabila memenuhi empat

syarat sebagai berikut
'\*

1 ) Hendaknya diriwayatkan- oleh banyak orang. Adapun jumlah yang paling

sedikit menurut pendapat yarg terpilih adalah sepuluh orang dari rawi

2) Jumlah yang banyak harus ada pada semua tingkatan dari tingkatan sanad,

3 ) Yang tidak mungkin bagi mereka para rawi untuk bersepakat dusta,

IMuhammad Ahmad & M. Mudzakir, Ulurnul Hadits. (Pustaka Setia, Bandung, 2000), 87
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4) Ran@aian sanad-sanadnya diterima secara pancaindera. Sebagaimana

ucapan merek% kami mendengar, kami melihat. Adapun pemberitaan

yang diterima dengxr akal aau naluri atau dengan mengira-ngira seperti

teori tentang alam adalah baru maka tidak dinamakan mutawatir.2

Para ulama membagi hadits mutawatir kepada dua bagian. Yakni

h4utawatir La/dhy dan Mutawatir A4a’nawi,

Hadits mutawatir lafdhy ialah hadits yang diriwayatkan oleh orang

banyak yang susunan redaksi dan maknanya sesuai benar antara riwayat yang

satu dengan yang lainnya. Dengan kata lain hadits mutawatir lafdhy , ialah:

; 1 ; L, 'p

“Hadits yang mutawatir afadhnya”3

Hadits MuI aw at ir Ma ’aawy, hadits mutawatjr yang rawi-rawinya

berlain-lainan dalam menyusul redaksi pemberitaan, tetapi berita yang

berlain-lainan susunan redaksinya itu terdapat persesuaian pada prinsipnya.4

b. Hadits Ahad

Hadits ahad adalah ha(Its yang tidak memenuhi syarat-syarat hadits

mutawatjr, ulama hadiB menta’lfkannya dengan:

2R. Mahmud ath-Thuhhan, 'Faisir Mushtholah Hadits, (Dar al-Fikr Bairut Libanon), 19.

3 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalcdnll Hadits, (Al Maarie Bandung Cet 10, t.t.), 82.

4 Ibid. 83
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8 8)C

;yjt J! .,6=:J y U J'

Hadits yang tidak mencapai derajat mutawatir

Jumlah rawi-rawi dalam thabaqat (tingkatan) pertama, kedua ketiga

dan seterusnya pada had-ts ahad itu, bisa terdiri dari tiga orang atau lebih, dua

orang atau seorang. Par& muhadditsin memberikan nama tertentu bagi hadits

ahad mengingat banyak-sedikitnya rawi-rawi yang berada pada tiap-tiap

thabaqat dengan hadits masyhur, hadits 'aziz dan hadits gharib.5

1 ) Hadits Masyhur

Kata masyhur dari kata syahara. yasyharu. syahran, yang berarti ,4/-

Ma 'ruf Biana An-Nas (yang terkenal, atau yang dikenal, atau yang populer

dikalangan manuash). Dengan arti kata di atas, maka kata “ Hadits

h4asyhur” , berarti h&dits yatg terkenal. Berdasarkan arti kata ini, diantara

ulama ada yang memasuklan ke dalam Hadits Masyhur “segala hadits

yang populer dalam masyarakat, meskipun tidak mempunyai sanad sama

sekali, dengan tanpa membedakan apakah memenuhi kualitas Shahih atau

Dha a9

Secara terminologi sebagaimana kutipan:

. Jt/Jl 1>J J
7

4 b – aaJi 3 – /b aSJJ LA

) Ibid. 85

6Utang Ranuwijay R Ilmu Hadits. (Gaya Media Pratama, Jakarta, Cet 4, 2001 ), 137

7Mahmud ath-Thuhhan, TafsIr Mushtbalaul Hadits , ,. .. 22
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“Hadits yang dir wayatkan oleh tiga orang atau lebih, (dalam setiap

thabaqat) dan tidak sampai kepada derajat mutawatir”.

2) Hadits Aziz

Kata aziz dari kata 'azza, ya’izzu yang berarti qalla (sedikit) atau

nadara Garang terjadi). Bisa juga berasal dari 'azza, ya’azzu yang berarti

qawiya atau isytadda (kuat). Arti lainnya bisa berarti syarif (mulia atau

terhormat) dan mahbub (tercinta). Maka hadits aziz dari sudut pendekatan

kebahasaan, bisa berarti hadits yang mulia, hadits yang kuat, atau hadits yang

sedikit atau jarang terja(t.

Secara term jnologis, hadits aziz didefinisikan:

Jil NJ 72 N bCr13 q &p &;l 0'

“Hadits yang diriwayatkan oleh sedikitnya dua orang perawi, diterima dari

dua orang pula.”

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, ini merupakan definisi yang paling

kuat dari semua definisi tentang Hadits Hzfz.8

3) Hadits Gharib

Kata Gharib dari kata gFaraba, yaghribu, yang menurut bahasa berarti

munfarid (menyendiri) atau ba’id an wathanih Gauh dari tanah airnya). Bisa

8Utang Ranuwbaya, Ilmu Hadits, ,..,.,., 143
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juga berarti asing, pelik atau aneh. Maka kata hadits Gharib secara bahasa,

berarti hadits yang menyendiri atau yang aneh.

Secara terminologis, ulama ahli hadits, seperti Ibnu Hajar al-Asqalani

mendefinisikan hadits GFarib sebagai berikut

.hJt 34 4? )/LJ\ dJ e)y Gi J J>tJ un>L;31 Q\J/! )A b

“Hadits yang dalam sanadnya terdapat seorang rawi yang menyendiri

dalam meriwayatkannya, dimana saja penyendirian itu terjadi.”9

Hadits Gharib terbagi menjadi dua, yaitu Gharib mutlaq dan gharib

nisby.

Gharib MItt lagI penyen(brian itu terjadi berkaitan dengan keadaan

dengan keadaan jumlah personalianya, yakni tidak ada orang yang

meriwayatkan hadits tersebut kec Jali dirinya sendiri.

Gharib Nisbi: In: makswinya, penyendirian itu bukan pada perawi

atau sanadnya, mengena! sifat tau keadaan tertentu, yang berbeda dengan

perawi lainnya. Maka pada had-ts gharib yang termasuk kategori ini, dari

sudut personalianya, pala dasarnya bukan sendirian, tetapi ada perawi

lainnya.

3 Ibid, 145
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2. Klasifikasi Hadits Dari Segi KLalitas

Sebagaimana telah dije askan di atas, tentang hadits maqbul dan

mardud adalah berkatat erat dengan hadits dari segi kualitas, dimana hadits

secara kualitas ini terbagi menjadi tiga macam hadits menurut kabanyakan

ulama hadits yaitu, Hadits Srahih, Hadits Hasan yang kedua-duanya

berkaitan dengan Hadits Maqbul dan Hadits Dhaif yang hanya berkaitan

dengan Hadits Mardud. Ketiga macam tersebut adalah masuk bagian dari

hadits ahad, tidak hadits mutawatir, karena hadits mutawatir tidak perlu lagi

untuk diteliti. Sedangkan hadits ahad masih perlu untuk diteliti, mengenai

identites (kelakuan dar keadaan) para rawinya, disamping keharusan

mengadakan penyelidikzr mengenai segi-segi lain, agar hadits ahad tersebut

dapat diterima sebagai hujjah dau ditolak, bila terdapat cacat-cacat yang

menyebabkan penolakan Dan di bawah ini penjelasan masing-masing hadits

akan diuraikan

a. Hadits Shahih

1) Definisi hadits shahih,

Hadits shdrih menurut bahasa adalah sehat, lawan kata sakit

Secara terminologis adalah:

; i J A otp Jl db / 6bit JaJt J4 oh JdI L,
b8

.aLF VJ bJb
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Hadits yang sanadnya bersambung sebab (hasil) penukilan rawi yang
(6

adil dan dhabjth (sempuna ingatannya) dari rawi yang adil dhabith
pula sampai alir sanad dengan tanpa ada kejanggalan maupun
cacat.” 1 u

Penjelasan di atas adalah salah satu definisi hadits shahih, dari

beberapa definisi hadits shahih. Namun kebanyakan dari definisi-definisi

tersebut adalah sama pengertiannya. Dan dari definisi itulah bisa

diketahui adanya lima syarat yang harus dipenuhi, yaitu:

1. Diriwayatkan oler pera@ yang adil .

2. Kedhabit harI para perawirya harus sempurna.

3. Antara satu sanad dengansanad lainnya harus bersambung

4. Tidak mengandung cacat atau illaI

5. Matan-nya tidak janggal atau syad=. 11

2) Klasifikasi Hadits Shahih

Hadits shahih terbagi menjadi dua bagian yaitu, Shahih Li-d:ati 111

dan Shahih Li-ghairil'-i .

a) Hadits Shahih Ii-d=atihi , adalah: hadits shahih yang menjadi shahih

dengan sendirinya kare?a telah memenuhi syarat-syarat hadits

shahih sebagaimana dUelaskan di atas, Dengan demikian,

penyebutan hadits shahih li-dzatihi dalam pemakaiannya sehari-

loMahmud ath-Thuhhan, Taisir Mllshthnlahul hadits.. ..... 30

11Utang Ranuw8aya, ///777/ Halits ......, 159
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hari, pada dasarnya cukup memakai sebutan hadits shahih, tanpa

harus memberi tambahan kata li-dzatih.1:

b) Hadits Shahih Li-ghoir ih, adalah: hadits yang ke-s/2a/z//z-annya

dibantu oleh adanya keterangan lain. Hadits kategori ini pada

mulanya, memiliki kelemahan pada aspek ke-dhab itIl-an

perawinya (qa/l/ adIl-dhabit h). Di antara perawinya ada yang

kurang sempurna ke-dhabith-anna, sehingga dianggap tidak

memenuhi syarat untuk dikategorikan sebagai hadits shahih.

Baginya semula Fanya sxnpai kepada derajat atau kategori hadits

hasan Ii-d=alih

Dengan ditemukannya keterangan lain, baik berupa syahid maupun

rnut abi ’ (matan atau snlad lair) yang bisa menguatkan keterangan atau

kandungan matan-nya, hadits ini derajatnya naik setingkat lebih tinggi

menjadi shahih li-ghoiri tt\3

b. Hadits Hasan

1. Definisi Hadits Hasan

Hadits Hasan menurut bahasa adalah bermakna Jamaal yang berarti

tampan atau bagus. Ada3un secara terminologis definisi hadits hasan yang

paling banyak disetujui ulama adalah:

12 Ibid. . 166

13/Ibid. _ 166
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Ny JL Di hJt uk, b,,,bII uLI; J& 4l3 L4

“Hadits yang dilukilkan oleh seorang adil, tapi tak begitu kokoh
ingatannya, bersambung-sambung sanadnya dan tidak terdapat 'illat
serta kejanggalat - pada nUIt anny a:

Dengan definisi ini, maa tampaklah perbedaan yang tegas antara

hadits shahih dan hadits dhaif dengan hadits hasan. Demikian juga segala

macam hadits ahad (masyhur, aziz dan gharib) dapat bernilai hasan, asalkan

sudah memenuhi syarat-syarat hadits hasan. 14

2. Syarat-syarat hadits hasan,

Berdasarkan definisi di atas, hadits hasan bisa dikatakan hadits hasan

apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a) Para perawinya adil .

b) Ke-dhabit h-an j>erawirfya dibawah perawi hadits shahih
8

c) Sanad-sanadnya bersambung

d) Tidi;.WIb.@44.?;dan t,„syad;, dan

3. Klasifikasi Hadits Hasan

Sebagaimana hadits shahih itu terbagi kepada li-dzatih dan li-ghoirih,

demikian pulah hasan pun terbagI kepada hasan li-dzatih dan hasan li-ghoirih.

e) Tid 1

14 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahu 1 Hadits. ...., 135

15Utang Ranuwijay& Ilmu Hadits . ....., 171
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a) Hadits hasan li-dzatih adalaF: Hadits yang memenuhi syarat-syarat hadits

hasan, sebagaimana syarat-syarat desebutkan di atas.

b) Sedang hadits hasan li-ghoirih adalah sebagaimana definisi di bawah ini:

gta1 yg c)Lh HJ KIAi J&2J & J+a o.4 05b! }lg \' LA

it Lb 41iJ bi# 411 Cfu =’;:=J ' A& Vy„ '„ #b Ni

JAS 4+J 04 0/

“Hadits yang sanadnya tidak sepi dari seorang mastur - taknyata keahliannya-
bukan pelupa yang banyak salahnya, tidak tampak adanya sebab yang
menjadikannya fasik dan matan haditsnya adalah baik berdasarkan
periwayatan yang semisa_ dan semakna dari sesuatu segi yang lain.

Menurut ta’rif tersebut, b3hwa hadits hasan li-ghoirih itu ialah, hadits

dha'if, yang bukan dikarenakan rawinya pelupa, banyak salah dan orang fasik,

yang mempunyai mutabi’ atau syahid. Hadits dha'if yang karena rawinya

buruk hafalannya (su-u’1 hifdzi) tidak dikenal identitasnya (mastur) dan

mudallis (menyembunyikan cacat) dapat naik menjadi hasan li-ghoirih karena

dibantu oleh hadits-hadits yang ain yang semisal dan semakna atau karena

banyak yang meriwayatkannya. 16

c. Hadits Dha’if

1. Definisi hadits dha'if

Hadits dha'if menurut bahasa adalah: berarti, lemah lawan kata qawiy

(kuat). Maka sebutan hadits dhaif secara bahasa berarti hadits yang lemah

atau yang sakit, atau yang tidak kuat.

16/Ibid. 135
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Adapun secara terminologis, para ulama mendefinisikan dengan

redaksi yang berbeda-beda. Akan tetapi pada dasarnya mengandung maksud

yang sama, Di antara definisi tersebut sebagaimana berikut:

. J+At Qa q bJ/3 ), tb,3 ui b

“Hadits yang hilang saJan satu syaratnya dari syarat-syaratnya hadits

maqbul.”

Dari definisi di alas dijebskan bahwa jika satu syarat saja dari syarat

hadits ma(lbut (hadits stnhih atm1 hadits hasan) tidak terpenuhi atau hilang,

berarti hadits itu tidak nuqbul, yang berarti mar(iud. Dengan kata lain hadits

itu adalah dha'if. Lebih banyak svarat yang hilang berarti lebih tinggi nilai ke-

dha’ if-annIa.

2 Klasifikasi Hadits Dha’if

Para muhadditsin mengemukakan sebab-sebab tertolaknya hadits dari

dua jurusan. Yakni dari jurusan sanad dan jurusan matan.

a) Dari jurusan sanad ini terperinci menjadi dua bagian:

1. Terwujudnya cant-cacat pada rawinya, baik tentang ke’adilannya

maupun hafalannva. Dan ini terbagi menjadi beberapa macam hadits

dha'if, yang akan dijelaskan dibawah ini

a. Hadits Maudtu’

b. Hadits Matruk
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c. Hadits Munkar

d. Hadits Mu’alial

e. Hadits Mudraj

f Hadits Maqlri>

g. Hadits h4udltharib

h. Hadits Muhanaf

i. Hadits Mushanhaf

j. Hadits Mubham

k. Hadits Mardtai

1. Hadits Mukhtalith

2. Hadits dha'ifdaf\ segi gugurnya sanad atau rawi terbagi menjadi:

a. Hadits Muallaq

b. Hadits Mursal

c. Hadits Mu’dIal

d. Hadits Mtmqathi’

3. Hadits dha'ifdaf\ segi ke- 4/za yan pada matan, ada dua.

a. Hadits Mauqrd

b, Hadits Maqth«’
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B. Kriteria Penelitian Hadits

Sebelum melanjutkan ke masalah pada penelitian hadits, kiranya perlu untuk

diketahui terlebih dahulu tentang sesuatu yang menjadi dasar-dasar yang berkaitan

erat dengan masalah pada penehtiar hadits yaitu ada tiga : sanad, raw1 dan matan .

1. Sanad

Kata sanad ata as-sanad menurut 3ahasa, dari sanada, yasnudu, yang berarti

mu’amad (sandaran/tempat bersandar, tempat berpegang, yang terpercaya,

atau yang sah). Dikatakan demikian, karena hadits itu bersandar kepadanya

dan dipegangi atas kebenarannya.

Adapun secara terminologis, definisi sanad, ialah :

.315 aCp JIt JL+)\ d

“Silsilah orang-orang yang menghubungkan kepada Matan hadits.”

Silsilah orang-orang maksudnya, ialah susunan atau ringkaian orang-orang

yang menyampaikan materi hadits tersebut, sejak yang disebut pertama

sampai kepada Rasulullah saw, yang perkataan, perbuatan, taqrh, dan lainnya

merupakan materi atau matan hadits. Dengan pengertian di atas, maka sebutan

sanad hanya berlaku pada serangka orang-orang bukan dilihat dari sudut

pribadi secara perorangan. Sedang sebutan untuk pribadi, yang
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menyampaikan hadits dilihat dari sudut orang-peroranWya, disebut dengan

rawi . 17

Kedudukan sanad dalam hadits sangat penting, karena hadits yang diperoleh

atau diriwayatkar akan mengikuti siapa yang meriwayatkannya. Dengan

sanad suatu periwayatan hadits dapat diketahui mana yang dapat diterima atau

ditolak dan mana hadits yang shahih atau tidak, untuk diamalkan.

Sanad merupakan jalan yang mulia untuk menetapkan hukum-hukum Islam. 18

2. Matan Hadits

Kata matan atau al-Matn menurut bahasa berarti maa shaluba wa irtafa 'a

min al-ardhi (tanah yang meninggi). Secara terminologis, istilah matan

mempunyai beberapa deanisi, yang pada dasarnya maknanya sama, yaitu

materi atau lafadz hadits itu tersendiri. Pada salah satu definisi yang sangat

sederhana misalnya, disebutkan bahwa matan itu, ialah ujung atau tujuan

sanad (ghaayah as-sanad). Dari de6nisi ini memberikan pengertian, bahwa

apa yang tertulis setelah (penulisan) silsilah sanad, adalah matan hadits.

Pada definisi lain, seperti dikatakan oleh Ibn al-Jama’ah disebutkan,

bahwa matan, ialah:

pm! ..p .LJt ,J!

“Suatu kalimat tempat 3erakhirtya sanad.”

17 Utang Ranu\vijaya, Ilmu, 91-92
18 Muhammad Ahmad M, Mudzakir. Ulumltl. 54
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Sedangkan ath-Thibi mendefinisikannya, dengan :

.q;th. U {# 6Jt aJI\ bIJI

“Lafadh-lafadh hadits yang didalamnya mengandung makna tertentu.

Kalimat “ujung sanad”, “tempat berakhirnya sana(f ’, atau “lafadh-lafadh

hadits yang di dalamnya mengandung makna tertentu”, ketiganya

menunjukkan kepada pemahaman yang sama, yaitu bahwa yang disebut mata,

ialah materi atau lafadh hadits itu sendiri, yang penulisannya ditempatkan

setelah sanad, dan sebelum rawi atau mudaww in.19

3. Rawi Hadits

Rawi adalah orang yang menyampaikan atau menuliskan dalam suatu

kitab apa-apa yang pernah didengar dan diterimanya dari seorang (gurunya).

Bentuk jamaknya rrrwah dan perbuatannya hadits teresbut dinamakan me-

rawi-kan hadits.20

Sebenarnya antara sanad dan :awi itu merupakan dua istilah yang hampir

sama. Sanad-sanad hadits pada tiaF»tiap thaqabat atau tingkatan-nya, juga

disebut para rawi, jika yang dhraksud dengan rawi, adalah orang yang

meriwaytkan dan memindahkan Indits. Begitu juga setiap perawi pada tiap-

tiap thabaqahnya merupakan sanad bagi thabaqat berikutnya.

19 Utang Ranu\vijaya, Ilmu, 94.
28 Fatchur Rahman. Ikhtisar. 29
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Akan tetapi yurg membedakan antara kedua istilah di atas, jika dilihat

lebih larjut> adalah dalam dua hal, pertama : dalam hal pembukuan hadits.

Orang yang menerima hadits-hadits kemudian menghimpunnya dalam suatu

kitab tadwin, disebut dengan rawi. Dengan demikian, maka setiap perawi bisa

disebut mudawwin (orang-orang yang membukukan dan menghimpun hadits).

Sedang orang-orang yang menerima hadits, dan hanya menyampaikan kepada

orang lain, tanpa membukukannya, yang demikian itu disebut sanad hadits.

Berkaitan dengan ini, dapat dikatakan bahwa setiap sanad adlah perawi pada

tiap-tiap thabaqahnya, tetapi tidak setiap perawi disebut sanad hadits, sebab

ada perawi yang langsung membukukan hadits; kedua, dalam penyebutan

silsilah hadits, untuk susunan sanad, berbeda dengan penyebutan silsilah

untuk susunan rawi. Pada silsilat sanad, yang disebut sanad pertama adalah

orang yang langsung menyampaikan hadits tersebut kepada penerimanya.

Sedangkan pada rawi pertama, adalah sahabat Rasulullah saw. Dengan

demikian, penyebutan silsilah antara kedua istilah ini merupakan sebaliknya.

Artinya, rawi pertama, adalah sanad terkahir, dan sanad pertama, rawi

terakhir.21

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, tentang syarat-syarat hadits shahih,

yaitu apabila memenuhi syarat, Dan kelima syarat tersebut berkaitan erat dengan

kriteria keshahihan hadits shahih. Selain itu juga ada tolok ukur sendiri, sampai di

mana batas-batas ketenhlan masing-masing syarat tersebut. Untuk mengetahui

21 Utang Ranuwijaya, Ilmu , 95,
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tolok ukur lima syarat tersebut, kiranya perlu disebutkan lagi ke lima syarat tadi,

yartu :

1. Bersambungnya sanad

2. Rawi yang adil

3. Rawi yang dhabith

4. tidak mengandung syadz Ganggal)

5. tidak ada 'illat.

Ketiga syarat yang pertama berkenaan dengan sanad, dan dua syarat yang

terakhir berkenaan dengan sanad dan matan. Dengan demikian, unsur-unsur yang

termasuk persyaratan umum ada tujuh macam. Yakni lima macam berkaitan

dengan sanad dan dua macam berkaitan dengan matan.22

1. Kaidah Keshahihan Sanad

a. Sanad bersambung, inimeRputi :

1 ) Muttasil (bersambung)

2) Madu ’ (bersatdar kepada Nabi saw)

3) Mahfudz (terhindar dari syudzudz)

4) Tidak ada '1//ar.23

Yang dimaksud dengan sanad bersambung adalah, sanad-sanadl

hadits yang antara satu dengan lainnya pada sanad-sanad yang disebut

berdekatan atau beruntun, bersambungan atau merargkai. Dengan kata

22 Muhammad Ahmad-M Mudzakir. Ulumul. 126
a Ibid. 127
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lain, di antara pembawa hadits dan penerimanya terjadi pertemuan

langsung. Dengan persanbungan ini sehingga menjadi silsilah atau

rangkaian sanad yang sambung-menyambung sejak awal sanad,

sampai kepada sumber hadits itu sendiri, yaitu Rasulullah saw.

Hadits-hadits yang terbukti sanad-sanadnya muttashil, maka hadits

tersebut dilihat dari sudut persambungannya sudah memenuhi satu

syarat keshahihannya. Dengan demikian, maka hadits-hadits yang

termasuk ke dalam kategori Mursal munqathi’, mu’dhal, dan

mu’allaq, tidak termasuk ke dalam kelompok hadits shahih

Untuk membuktikan apakah antara sanad-sanad itu bersambung

atau tidak, diantaranya dilihat bagaimana keadaan usia masing-masing

dan tempat tinggal mereka. Apakah usia keduanya memungkinkan

mereka bertemu atau tidak. Selain itu bagaimana pula cara mereka

menerima dan nenyampaikannya. Misalnya, apakah dengan cara

sama’ (mendeng z- langsung dari pe-rawi hadits itu), atau dengan cara

Munaqalah (seorang guru memberikan hadits yang dicatatnya kepada

muridnya).24

b. Perawi bersifat adil , mengandung unsur-unsur sebagai berikut :

1) Beragama Islam

2) Mukallaf(Baligh dan berakal)

3) Melaksanakan ketentuan agama Islam

24 Uang Ranuwijay R Ilmu, 162.
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4) Memhhara muIu’ah (adab kesopanan pribadi yang membawa

pemeljhara diri marusia kepada tegaknya kebajikan moral dan

kebiasaan-kebiasaan)2’

Ke-adil-m para perawi di atas menurut para ulama dapat diketahui

melalui hal-hal sebagai berikut :

1 ) Keutamaan kepribadian nama pe-rawi itu sendiri yang terkenal

dikalangan ulama hadits, sehingga ke-adil-annya tidak

diragukan lagi.

2) Penilaian dari para ulama lainnya, yang melakukan penelitian

terhadap para pe-rawi, tentang ke-adil-an pe-rawi-pe-rawi

hadits,

3) Penerapan kaidah al-jarh wa at-ta’dil, apabila terjadi perbedaan

pendapat di antara para ulama peneliti terhadap pe-rawi-pe-

rawi hadits.26

c. Perawi bersifat dhabith, mencakup unsur-unsur sebagai berikut :

1 ) Hafal dengan baik hadits yang diriwayatkan

2) Mampu dengan baik menyampaikan riwayat hadits yang

dihafalkannya kepada orang lain

3) Terhindar dari syudzudz

4) Tidak ada 'illat.27

25 Muhammad Ahmad-M Mudzakir. Ulumul_ 127

26 Utang Ranuwijaya, Ilmu , 160.
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2. Kaidah keshahihan matan

Tolok ukur penelitian matan hadits banyak beragama, namun sebagaimana

yang dijelaskan oleh al-kitab al-Baghdadi (w. 463 H/1072 M) bahwa matan hadits

yang maqbul (diterimanya sebagai hujjah), haruslah memenuhi beberapa syarat :

a. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat

b. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur'an yang telah muhkam

c. Tidak bertentangan dengan hadits mutawatir

d. Tidak bertentangan dengan analan yang telah menjadi kesepakatan ulama

masa lalu (ulama salaf)

e. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti

f Tidak bertentangan dengan hadits ahad yang kualitas keshahihan lebih kuat

Tolok ukur tersebut masih bersifat global dan masih dimungkinkan untuk

dikembangkan. 28

I'tibar Hadits

I'tibar adalah suatu cara (penelitian) yang bertujuan untuk menyingkap

mutaba' dan Syahid9 suatu hadits,

a. Mutabi’

h4utabi' secara bahasa adalah is iru fail dari tuba'a (eu) dentian arti

yang sesuai.30 Kata tersebut merupakan pengembangan dari labi'a (9,
mengikuti wazan7a 'a/a(LbB), cengan adanya tambahan al 11.

4.

lglbid._ 129

29Al-Asqalani, al-Nttkat. 279
3(tAl-Thahhan, I'aisir . 115
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Sedangkan secara istilah, para ulama menta’rifkan dengan berbagai

la'rif' 'dan mempunyai maksud yIng sama, antara lain :

1. Ahmad Umar Hasyim, menurutnya bahwa mutabi' yaitu :

Hadits dimana para rawinya menyamai rawi lain yang layak mengeluarkan

haditsnya dari gururya atau dari orang di atasnya.' 1

Bila dipahami pen&pat tenebut maka dapat disimpulkan bahwa ntutabi'

adalah suatu hadits dimana sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu

Juga.

2. Muhammad bin Alwi al-Maliki memberikan definisi mutabi' , yaitu hadits

yang menyamai hacks lain lada redaksinya disertai kesatuan dalam nama

shahabinya.32

b. Syahid

Syahid dari segi bahasa adalah isim fail dari Shahadah (iaN),

dinamakan hal itu, karena ia menjadi saksi bahwa dirinya merupakan dasar

hadits sendirian yang akan menguatkannya, sebagaimana saksi menguatkan
3

perkataannya, si pend Awa dan".m&ngokohkannya.33 Kata Syahid (ALI) itu
\ \1: , :,,+-.-' i ,/ ?( Jl

peng,mb,„g,„ da,i sy„hid,1 ( 6) iGgik„ti' J„„,/, ’//,/„ (,bU).

Menurut istilah, para ulama memberikan definisi yang beraneka

ragam, redaksi-redaksinya berlainan tetapi esensinya sama. Diantaranya :

31 Ahmad Umar Hasyim, Qawa'id U,h„I ,l-H,dits (D„ ,1-Fik,, t.t,), 168
32 Al-Maliki. al-Manhal. 14

-:3Al-Thahhan. TaFsir. 1 15
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1. Abdul Qadir al-Hassan mendefinisikan dengan satu hadits yang matanya

sesuai mata hadits lain.34

2. Muhammad bin Al'vi al-Maliki menta’tifkan bahwa Syahid adalah hadits

bersekutu dalam ma'na.3)

34 Al-Hassan, Ilmu_ 305
35 Al-Maliki, al-Manhal . 124
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ABU DAWUD DAN KITAB SUNANNYA

SERTA DATA HADITS YANG DITELITI

A. Biografi Abu Dawud

1. Nasab, kelahiran dan Wafat

Nama lengkap Abu Dawuc adalah Sulaiman bin al-Asy'ats bin Syaddad

bin Amir bin Amir ibn Amr bin Imran al-Azdi Abu Dawud al-Sijistani al-Hafizh. 1

Abu Daud di lahirkan di Bashrah pada tahun 2002 H.2 Ibn Khalikan berkata

(seperti yang dikutip oleh Muhammad Abu Syuhbah) di dalam wafatnya:

Sesungguhnya Abu Dawud di nisbahkan (di sandarkan) ke Sijistani. Adapun letak

di mana Sijistani berada, para ulama berbeda pendapat. Menurut sebagian bahwa

Sijistasi adalah suatu desa di Basyrah, Dan yang lain mengatakan suatu daerah

yang berarti di India antara Al-Sand dan Harah. Sedangkan ulama yang lain

berpendapat bahwa Sijistani adalah suatu daerah yang terdapat di antara Kharasan

dan Karman.3 T.M. Hasbi Ash-Shiddjeqi cenderung pada pendapat yang

menjelaskan bahwa Sijistani adalah suatu desa yang terdapat di Basrah.4 Abu

IYusuf Bin Abdurrahman al-Mizzi, Tahdzi b al-Kamal JT Asma al-RI jaI. Vol. Vlll, (Dar al-Fikr, t.t). 5
2 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqi, Sejarah , . . , 299

3 Muhammad Abu Syuhbah, Fi Ri heb al-Sunnah al-Kitab al-Shihab al-Stttah, (Majma' al-Buhuts al-
Islamiyah, 1969), 102

4 Ash-Shiddieqi, Sejarah , , , , 299

34
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Dawud juga di nisbahkan pada al-Azdi yaitu suatu kampung di Yaman.) Abu

Dawud wafat pada tanggal 16/17 bukan Syawal tahun 275 hiijriyyah.6

2. Pertumbuhan dan Lawatan Mencari Ilmu

Abu Dawud tumbuh dengan penllmbuhan yang baik, dimana sejak kecil

sudah senang mempelajari ilmu sebelum mendalami hadits. Abu Dawud telah

mempelajari al-Qur’an dan bahasa Arab serta materi lainnya.7 Dia di anugrahi

kecerdasan, hal ini wajar kxena dia terlebih di tengah keluarga yang agamis.

Mempelajari al-Qur’an, bahasa Arab dan materi lain sebelum mempelajari hadits

sudah mentradisi sejak saat itu.8 Disamping itu Abu Dawud seorang bergaul

clengan para ulama untuk dapat mengambil dan menimba ilmu mereka. Setelah

matang mempelajari al-Qu-’an, bahasa Arab dan materi, Abu Dawud

mepersiapkan diri untuk mempelajari hadits-hadits Nabi dengan cara menjadikan

lawatan. Ini terbukti sebelum mencapai usia laki-laki dewasa, dia telah berkelana

ke negeri Baghdad. Kemudian setelah dewasa Abu Dawud mengelilingi berbagai

negeri seperti Hijas, Syam, Mesir, Iraq, Jazirah, Tsaghr, Leharasan dan lain-lain.9

Perlawatannya keberbagai negeri ini membantu dia untuk memperoleh pengertian

luas tentang hadits, kemudian hadits-hadits yang di peroleh itu di saring dan hasil

penyaringan itu di tuangkan dalam kitabnya al-Sunan, Abu Dawud mengunjungi

Baghdad berkali-kali, Disana dia nnngajarkan hadits dan Fiqih kepada para

s Abu Syuhbah, Ff Rihab , 102
6 Al-Maliki, al-Manhal . 272

7 Mah Zuhri, Hadits Nabi Tela bh Histcri dan Metodologis, (Yogyakarta : PT. Tiara Wacanq t t)f
174

8 Abdurrahman, Studi _ 1086

9 Abu Shuhbah, Tahdzib , Vol VIIL 6.
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penduduk dengan memakai kitab Sunan sebagai pegangannya. Abu Dawud

tinggal di Bashrah atas permintaan gubenur Bashrah yaitu Abu Ahmad. Kota

Bashrah pada saat itu di banda paceklik di sebabkan serangan Zani pada tahun

257. setelah tinggal di Bashrah, repLtasi keulamaan Abu Dawud melejit. Dia di

Bashrah menjadi guru hadits juga ahli fiqih.10

3. Sifat-Sifat Terpuji.

Abu Dawud seorang alim, ahH ibadah, menjaga kesucian diri, tenurg jiwa

dan kepribadiannya. Abu Dawud nBmpunyai pandangan dan Falsafah sendiri

tentang cara berpakaian, salah satu dargan bajunya lebar namun yang satunya lagi

sempit. Seseorang yang,melihatnyhkertanya tentang pakaiannya itu, Abu Dawud
i

menjawab : Inngq baju Yang lebar inI\di makan untuk membawa kitab sedang

Yang satunYa laa tjdak di perlukan. Jadi, kalau di buat lebar, hanyalah berlebh-

lebaran. 11

1 L ' At A 2.51

Guru-guru dan Murid-murid Abu Dawud.

Abu Dawud mempunyai buryak gBru9 diantaranya : lbralim bin al_Hasan al_

Mawshili, Ibrahim bin al-HamzA al-Ramh9 lbartan bin Hamzah al_zubairi9 Abu

Tsaur Ibrahim bin Khalid al-Kalbi, Ibrahim bin Ziyad2 Subalan> Ibraldm bin

Sa’id, SaUd al-JauH, Ibrahim bin al-Ala al-Zubaidi9 Ibrahim bin Muhammad al

Taimi al-Qadli, lbarhim bin Makhlad al-Talqani Ibrahim bin Marwan bin

Muhammad al-Thathari, Ibrahim bin al-Mustamir al-Uraqhi7 Ibrdrim bin Mahdi

10 Al-Mini, Tahdzib . Vol V[11. 6

11 Abu Syubah, Fi Rihab . 104 dan 105
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al-Muashidi, Ibrahim bin Musa al-Rui al-Farra, Ibrahim bin Ya’qub al-Juzjanfm

Ahmad bin Mawshjdi, Ahmad bin Ibrahim Al-Dawaq, Ahmad bin Sa’id a1-

Hamdani, Ahmad bin Abi Syu’aib al-Harrani, Ahmad bin Shalih al-Misha,

Ahmad bin Abdullah Yunus al-Yartui, Abu Thahir Ahmad bin Abdullah bin

yunus al-Yarbui, Abu Thahir Ahmad bin Amr bin al-Sarh al-Misha Ahmad bin

Muhammad bin Hanbal Qa’nabi, Abu Amr al-Dlarir, Muslim bin Ibrahim,

Abdullah bin Raja. 12

Abu Dawud juga memruyai batyak murid diantaranya :

t)rahim bin Ishaq bin Ibrahim bin Ya’qub bin Yusuf al-Iskandarani, Abu Ishaq

t)rahim bin Muhammad bin Shalih bin Sunan al-Qurasyi al-Dimasyqi, Abu a1-

Abbas Abyadl bin Muhammad bin al-Harits bin Abyadl al-Qurasyi al-Fihri al-

Misha Ahmad bin Ibrahim bn Muhammad bin Asyhab bin Abdul Aziz al-Qaisi

al- Amid, Ahmad bin al-hasan bin Ishq bin Utbah al-Rad, Abu al-Hasan Ahmad

bin Umair bin yusuf bin Jauhso’ al- Dimasyqi al-Hafidz, Ahmad bin Iso al-

Qummf, Ahmad bin al-Qasim bin Abdurrahman al-haradi, Abu a1-hasan Ahmad

bin Mahbub al-Ramli, Abu nIkI Ahmad bin Muhammad bin Ishaq bin al-Sunni,

Abu Ja’far Ahmad bin Muhanmad bin Isma’il bin Yunus al-Nahwi, Abu Sa’id

Ahmad bin Muhammad bin Ziyad bin al-A’rabi, Abu Ja’far Ahmad bin

Muhammad bin Salamah al-Thahawi, Ishaq bin Abdulkarim a]-Shawaf, Abu

Ya’qub Ishaq bin Ibrahim bin Hasyim bin Zamil al-Adzra’i, Ja’far bin

Muhammad bin al-Hadits al-Khuzai, Abu Ali al-Hasan bin al-Khadlr bin

12 Ibid. 103
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Abdullah al-Yuthj, Abu Muhammad 3l-Hasan bin Rasyiq al-Askari, Abu Ali al-

Husain bin Ali al-Naisaburi al-Hafidz\ Abu Ali al-husain bin Harun, At>11 Abbas

al-Kinnami al-Hafidz, Abu &-Khair Zuhair bin Muhammad bin Ya’club, Sa’id

bin Qahlur bin Sa’id al-Bajjani, Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ay)'ub

al-Thabrani, Abu Ahmad Abdullah bin Adi al-Furjami al-Hafidz, Abu Sa’id

Abdurrahman bin Ahmad Yunus bin Abdul A’la al-Shadafi, Abu Isa

Abdurrahman bin Isma’iI d-Khawlani al-Aruwdli al-Mihsri, Abu al-Maimun

Abdurrahman bin Abdullah bin Umar bin Rasyid al-Bajolli al-Damsyqi, dan

putranya yaitu Abu Musa Abdul Karim bin Ahmad bin Syu’aib al-Nisai, Abu al-

Path ubaidillah bin ja’far bin Ahmad bin Ashjm al-Dimasyqi Ali bin Abi Ja’far

Ahmad bin Muhammad bin Salamah Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Ismail

al-Thahad, Abu al-Qasim Ali bin Ya’gub bin Ibrahim bin Abi al-Aqab al-

Hamdani, Abu Thalib Umar bin al-Ra’bi bin Sulaiman al-Misha, Abu Basyr

Muhammad bin Ahmad bin =ammad al-Dulabbi, Abu Abdullah Muhammad bin

Ahmad bin Khalid bin Yaz d al-A’aali al-Mihsri, Abu Bakar Muhammad bin

Ahmad bin al-Haddad al-Misha, Abu al-Hasan Muhammad bin Ahmad al-Rafiqi,

Muhammad bin Ja’far bin Muhammal bin Ja’far bin Muhammad bin Hisyam bin

Matras aI-Numari, Abu Bakar Muhammad bin Dawud bin Sulaiman al-Zahid>

Muhammad bin Sa’id al-Sa’di, Abu aIHasan Muhammad bin Abdullah bin

Zakaria bin Hayyah al-Naisaburi, /t3u Bakar Muhammad bin Ali bin al-Hasan

bin Ahmad al-Naqqasyi, Abu Ja’far Muhammad bin Amr bin Musa bin

Muhammad bin Hammad d-Uqaili al-Maliki, Abu al-Tayyib Muhammad bin
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PadI bln al- Abbas, Muhammad bIn 3l-QasIm bm Muhammad bln Ss)'yan, Abu

BakarMuhammad bin al-Qasim d-Misha, Abu Bakar Muhammad bin

Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim, Abu Bakar Muhammad bin Musa bin

Ya’gub bin al-Ma’mun al-Hasyimi, 4_bu Ali Muhammad bin Harun bin Syu’aib

al-Anshori al-Dimasyqi, Abu Abdilldr Muhammad bin Ya’qub bin Yusuf al-

Syaibani, Mashur bin Ismail 1l-Faqih al-Mihsri, Abu Awanah Ya’qub bin Ishaq

al-Afarayini, Ya’qub bin al-Mubarok al-Misha, Abu al-Qasim Yusuf bin Ya’gub

al-Susi. 13

4. Karya-Karya Abu Dawud

Abu Dawud mempunyai banya karya, diantaranya :

a. Kitab al-Sunan.

b. Kitab al-Narasil.

c. Kitab al-qadr.

d. Kitab al-Nasikh wa al-Mansuleh.

e. Fadlail al-A’mal.

f. Kit,b ,1-Z„hd.

g. Dalail al-Nubuwwah.

h. Ibtida’ al-Wahyi/

i. Akhbar al-Khawarij.

j. Masail Iman Ahmad.

k. Risalah Fi Wash Kitab al-Sunan.

13 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal . Vol L 15:-1 53
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ljabat al-Salawat al-Ajuri.

As’iJah Ahmad bin Hanbal.

Tasmiyyah al-Ahkan.

o. Al-Masail Allati Halafa Alaih al-Iman Ahmad.

p. Fadlail al..Anshor.

q. Musnad Malik.

r. Al-mua’.

s. Al-TafarrudFI al-Sunur.

t. A’lam al-Nubuwwat.

u. Qahl Qadar.

v. Al-Baats wa al-Nusytu.14

5. Kritik Sanad

Banyak ulama’ menilai Abu Dawud, diantaranya : Ahmad bin Muhammad

bin Yasin al-Harawi, berkata : Abu Dawud adalah Salah seorang dari para hafidz

haditsnya Rasul, ilmu hadits, penyaki=-penyakitnya, sanadnya. Abu Dawud sangat

ahli ibadah, sangat menjaga diri, sangat baik dan sangat wasa’

Ibu hibban berkomentar : Abu Dawud adalah Iman Fiqh, Ilmu, hafalan,

ibadah, wasa’, kuat hafalan. Abu Abdullah bin Manda al-hafidz beropinj : Ada 4

orang yang bisa memisahkan mana hadits yang shahih dan tidak yaitu al-Bukhari,

Muslim, Abu Dawud dan al-Nasa’i.1 J

14 Abdurrahman, Study, 90 dan 91.
15 Al-Mimi, Tahdzub al-Kamal , Vol vm, 12 dan 13
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B. Kitab Sunan Abu Dawud

1. Metode Abu Dawud dalam menyusun Sunannya :

Karya-karya di bidang hadits-hadits seperti kitab jami, musnad dan

sebagainya, di samping basi hadits-hadits hukum, juga memuat hadits-hadits

yang berkenaan dengan amal-amal yang terpuji (Fadlail al-A’mal), kisah-

kisah, nasihat-nasihat, adalah dan tafsir.16 Cara demikian berlangsung sampai

datang Abu Dawud, lalu Abu Dawud menyusun kitabnya dan menyusun

Sunannya dengan metode bat»bab Fiqh. Kitab sunan adalah kitab hadits yang

metode penyusunan berdasarkan klasi6kasi hukum Islam, dan hanya

mencanhtmkan hadits-hadits yang bersumber dari nabi saja. 17

2. Kualitas Hadits yang terdapat didalam Sunan Abu dawud

Abu Dawud mentmjukkan di dalam sunannya beberapa hadits, hadits

tersebut dapat di klasifikasi menjadi 3 :

b) Shahih.

c) Hasan.

d) DIa’if.18

Hal tersebut wajar karena kitab Sunan adalah kitab yang oleh

pengarangnyadi masukkan ke dalamnya shahih, hasan dan dlaif. 19

16 Abu Syuht)bah, n Rihab , 109

17 Ali Musthafa Ya’qub, Kritik Hadits , (Jakarta : PFPustaka Fidaus, t. t), 79.
18 Abu Shiddieqi, Sejarah, 82
19 Abu Syuhbah, H Rihab , 109.
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E

3. Jumlah hadits di dalam Sunan Abu Dawud.

Menurut penelitian Abu SyuIBah bahwa jumlah hadits yang terdapat di

dalam Sunan Abu Dawud adalah 4800 buah hadits. Namun sebagian ulama ada

yang menghitungnya sebanyak 52%1. Abu Dawud membagi kitab Sunannya

menjadi beberapa kitab dan tiap-tiap kitab Sunannya menjadi beberapa bab,

jumlah kitab sebanyak 35, junlah bab sebanyak 871 buah bab, jumlah hadits yang

sebanyak 4800/5274 merupakan inti dari 500,000 hadits yang telah di tulis oleh

Abu Dawud.20

4. Keutamaan Sunan Abu Dawud

a. Kitab Sunan Abu Dawud menjadi kitab yang ketiga dari al-Kutub al-

Sittah.21 Secara lenghp kitab-kitab hadits yang enam di urutkan sebagai

berikut :

1) Al-Jami al-Shahih Susunan al-Bukhari.

2) Al-Jami al-Shahih susunan Muslim.

3) Al-Sunan susunan Abu Dawud

4) Al-Sunan susunan al-Tulmudzi.

5) Al-Sunan susunan al-Nasa.

6) Al-Sunan susunan Ibn Majah,22

20 Stiddqi, Muhammad Jamil, Muqaddimah Sunan ,46 11 Dawud , VoI 1 (Semarang : Thaha PuRa, t t), 3
21 /6 d. 1 1

22 UUng Ranu\vijay% Ilmu, 71.
P32
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b. Hadits-haditsnya mencakup segala aspek hukum sehingga dapat menjadi

penengah diantara para ulana dan fuquha ketika terjadi perbedaan

madzhab. 23

c. Susunannya sangat bak, bagus dan ilmiah.

d. Tidak terdapat hadits-hadits y&lg sangat lemah.

e, Hanya menyanhlmkan hadits-hadits madu’.

f. Ringkas dan jelas.24 Dan lain-lain.

5. Hadits-Hadits Abu Dawud yang dikritik.

Ibn al-Jauzi telah mengkritik hadits yang telah di cantumkan oleh Abu

Dawud dalam Sunannya dan memurdangnya sebagai hadits maudlu’, jumlah

hadits tersebut sebanyak sembilan buah hadits, walaupun demikian di samping itu

al-Jauzi itu dikenal sebagai ulama yang terlalu mudah memfonis palsu, namun

kritik-kritik it„ tel,h di t,„gg,pi d,„ ,ekahg„s di bantah oleh sebagian ahli hadit,,

seperti Jalaluddin al-Suyuthi.25

Andaikata kritik dari ibn al-Jarzi tersebut di terima, maka tetap tidak bisa

memperngaruhi kedudukan Sman Abu Dawud yang berisi ribuan hadits.

6. Syarah-Syarah Sunan Abu Dawud

a) Maalim al-Sunan karya al-Khadlthabi.

b) IMusqqah al-Suhu ila Sunan Abi Dawud karya jalaluddin al-Sayuthi.

c) Fath al-Wadud Ala Sunan Abi )awud karya Abu al-Hasan al-Sindi.

23 Al-Maliki, al-Manhal_ 279
a Abdurrahman, Study , 92
25 Abu Syuhbah, Fi Ri}lab, 1 13,
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d) Awn al-Ma’ bud karya Muhammad Syamsulhaq Abdul Azhim.

e) Badzal al-Majhud Fi Hill Su•an Abi Dawud karya Khalil Ahmad al-Sah

26
arnlpur

7. Contoh-contoh Hadits Abu Dawud

a) Bab keutamaan Shalat jum’at :

JL; i Jt/ L}} SP tLp at
/

aP iIJk, JiIL; pt jha

3 n 4

,;\ f 1#JJ\
P } } { )

)

O-'~>B 'L-DJ; c/) fLJ dB 31\ fa
/

y

41) b}woJ

a ’i,(Jj a,_11 Jt d\ 'i,& 'C_,';\j .'t; Ju–4,A\

27.9J\ 3Jt 4+7\ C,„'L\

Telah menceritakan pada kami (Abu Dawud), Musaddad, telah
menghabarkan pada kami (masaddad), Abu Muawiyyah dari
al-A’anasy dad Abu shahih dari Abu Hurairah, berkata
rasulullah bersabda : Barang siapa yang berwudlu lalu dia
menyempttrrakan wudlu’nya kemudian mendatangi sholat
jum’at lah mendengarkan dan memperhatikan khutbah maka
dia di ampuni dosanya diantara dua jum’at dan di tambah 3
hari. Barang siapa yang menyentuh kerikil maka dia sia-sia.

(Hadits tersebut telah di keluarkan oleh Abu Dawud).

26 Jamil Muqaddirnah , Sunan, Vol L 250
27 Abu Dawud, Sunan, Vol L 250.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



45

b) Bab dosa besar bagi orang yang meninggalkan sholat jum’at-

JL& b: 8X',p &:1>
J

JB JN &: k+ &p u4 Lil> =>Jblb4

/

’6\ Ja ,i,\ JJ...,J J t–(,1,, d dtg j–6,_2Jt at at &p &4 ,Al

aS JU fLJ qb

28 .5Jt3J: 1

Telah menceritakan pada kami (Abu Dawud), Musaddad, telah
menceritakan pada kami Wusaddad), Yahya dari Muhammad
bin Amr, berkata : Telah menceritakan pada saya (Muhammad
bin ' Amr), Ubaidan bin sufyan al-Hadlrani dari Abu al-Jad al-
Dlamri (Stahabat Nabi) ; Bahwa Rasulullah saw, bersabd :

Barang Siapa yang meninggalkan 3 Sholat jum’at dengan
main-main (tidak aia haur syar’i) maka Allah pasti menutupi
hatinya.

(Hadits itu di Takhrij oleh Abu Dawud).

28 Ibid, 251
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c) Bab shalat jum’at pada hari hujan.

CP ( 3 Jt 91 :+ d14 dI y ;313 ug fU b b3\ ;4 &! i,_4 Lil>

Jt>)\ 8 83.aJ\ 6\ q3L' (bJ 4& ID\ aLP Jt y' 13 Jb aLf

29 .)Jt3Jzl 4+/1

Telah menceritakan pada kami (Abu Dawud), Muhammad bin
Katsir, telah membukakan pada kami (Muhammad bin Katsir),
Hammam dari : Qatadah dari Abi al-Malik dari ayahnya :

Bahwa hari Husain adalah dari hujan, lalu Nabi menyuruh
tukang adzan beliau untuk mengumandangkan “Sholat di
dalam rumah”

(Hadits tersebut telah di keluarkan oleh Abu Dawud).

d) Bab Sholat Jum’at bagi hamba sahaya dan wanita :

OP nA LJl> J+14 Jb,1,\ dip fAt 4P 3:CP Lp L=rp
N/

cji\ &' qL# &: dJ bb 3' rb &: cHi 3’ +1 t &: '3 +;

2#1

4g 491 1\ & L+ 3 fb J{ h.41 Jt;. 3' 1 aLP
+ 6 4 / /1

JJ 1331 a»/ 1 .'>tj, 3\ 1) Jl ii/ IJt

29 Ibid. 252
30 Ibid
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Telah menceritakan pada kami (Abu Dawud) Abbas bin
Abdulazim, telah nenceritakan pada saya (Abbas) Ishaq bin
Manshur, telah marceritakan pada kami (Ishaq) Huraim dari
Ibrahim bin Muhanmad bin Muntasyh dari Qais bin Muslim
dad Thadq bi Syihab dari Nabi saw bersabda : sholat Jum’at
suatu kewajiban atas tiap-tiap orang Islam secara jama’ah
kecuali empat orang yaitu hamba sahaya atau wanita atau anak
kecil atau orang sakit,

(Hadits dikeluarkan oleh Abu Dawud)

e) Bab Jum’at Jatuh Pada hari Raya

at &! uel21 JP iaAS cd JL+3 Lil> JgvM 1 .L; p 1 ]K &! i,_4 L;1>
/

JB fb!' 3 dij JL PJ JUL 5\ J! (Jk, 1143 JB :/Lat 414

/

.(,4; JB Sf 3 a bit &: 45 (bJ dp /y\ aLP 'b 1 J}oJ Ca DIpT

9

O 1 ,13 34 : JUg &3\ O o,6, iL_A\ aLP JUTa.,2 L6 : JU

31.3J\U!1 4» /\ : (Hub-
Bl

31 IbId_ 254-255

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



48

Telah menceritakan pada kami (Abu Dawud) Muhammad bin

katsir, telah mengabar<an pada kami (Ibnu Katsir), lsrail telah
menceritakan pada kami (Isarail), HamarI bin aI-Mughirah dari
lyyas bin R3mlah al-Syani, berkata : Saya mengaksikan
Muawiyyah bin Abi Sufyan di mana dia ('pada saat) bertanya
kepada Zaid bin Arqam, “Apakah engkau pernah mengaksikan
bersama Rasulullah saw, 2 hari saya berkumpul dalam satu hari?
Zaid bin Arqam menjawab : Ya, Muawiyyah bertanya lagi : lantas

apa yang di kerjakan oleh Nabi? Zaid bin Ar(lam, berkata : Nabi
Sholat hari raya kenudian memberikan dispensasi (keringanan)
perihal sholat jum’atnya. Dimana Nabi bersabda : Barang siapa
yang menghendaki sholat Gum’at) maka sholatlah.

(Fhdits tersebut telah di keluarkan oleh Abu Dawud)

f) Bab Bacaan sholat Shubuh pada hari Jum’at :

/ 1 / 1 , A / /

&a SP , 4Jt fb :+ +l1 3
„. ;9 . ' . ' ' , , ,

J/ OP & ty J!\ L;1>
V =

( Jahe b 4 Lia>
A/

P63 . ' i '; \

8x' 8 1/4 dK fhj qI' '31 aLP 41 J}aJ
J / \ ) 0

dI d\P Cr: t O’ a+ Cr:

J 2)

.,AJI 1 J' CP JL„-~; V 1 Gb JI JAJ IbL_„Jt "#" : aJI (b ,,,15\

}

32 .)Jt)}{\ 4»/t

Telah menceritakan pada karni (Abu Dawud), Musaddad, telah
menceritakar pada kami (Musaddad), Abu Awanah dari
Mukhawwil bin Rasyid dan Muslim al-Bukhari dari Said bin

32 Ibid_ 255
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Jubiar dari ibn Abbas ra, berkata : Sesungguhnya Rasulullah
saw membaca di dalam sholat pada hari jum’at, surat al-
sajadah dan surat al-Insan.

(Hacits itu telah di keluarkan oleh Abu Dawud).

C. Hadits Abu Dawud Yang Di Teliti
/#

Jj. Li\ 4IJ 3): 3 P= 4/+ ;’&L& C 1 ;1-3

#l t d JUI fLJ dp ,3\ uLp &\ 4;j 39 k',p 43 J?J J\ sc ,.,1+ : JU

el fLJ 4& d\ aLP ,31 J}aJ J\ioJJ JU L;B; tAB A t 6/ O!

/ 1)

3\ L! /B gK LJ /gt c3B Jij J is\ JJ...'Jb LIli 4& LIAr; @ eat;Jl iR

3 3J

(LA &A\ L+ILS a# LALI\ LA LILI JJ9 Jt331. ObJ IJ /J\ 34 . & Ub /\

) ' ’ / \ / ' „ + ' ’( d1 0 ' ' \ ' ' \ J o

4& 8'\) '13\ hp3 d})\ #a uI; ifJa fIB (b ) 4& lut uLp aI\ JJOJ

J

\Jl:1 :J bi 19,hi CJ 41 ...U 1 t#\ : JU f oK,b aQ Ci 18l4+ DJ
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JB 3J\3b\ c&r ub 31 ctS : IJ/41 ) \ Jsb JIJ 41 (X/ 1 L, Jf

33 .3J\ 33 t 4>7' . dLL)J\ &' 8Lt DKi;) el2,#\ @ c,4 :si

Bercerita kepadaku (Abu Dawud) Said bin Manshur, berceritakan
kepadaku (Said), Syihab bin Khirasy. Berkata kepadaku (Syihab),
Syuaib bin Ruzaq al-Ta’ia. Ia berkata : Aku duduk dengan seseorang

yang menjadi Shahabat Nabi saw. Ia di katakan dengan nama al-
halcam bin Haani al-Kula6. Kemudian ia menceritakan kepadaku, ia
berkata : Aku dzang kepada Rasulullah saw sebagai utusan yang
ketujuh (dari tujuh utusan) atau kesembilan )dari sembilan utusan),
lalu akan masuk nenjumpaj beliau, aku berkata : Wahai Rasul kami
berziarah kepadamu, maka berdo’alah kepada Allah untuk kami
dengan kebaikan. Kemudian Rasulullah memrintahkan kepada saya
dengan (perbuat) sesuatu dari pohon kurma, sedangkan keadaan pada

waktu itu adalah lemah. Kemudian saya Unggah beberapa hari. (di
Madinah) pada waktu itu, saya mengaksikan (mengikuti) jum’atan
bersama Rasulullah saw. Lalu Nabi berdiri sambil memegang tongkat
atau busur panah, kemudian ia memuji kepada Allah dengan kata-kata
yang pendek, bagus dan mengandung kebaikan, lalu bersabda : Hai,
manusia sesungguhnya kamu tidak akan kuat atau tidak akan dapat
mengerjakan apa saja yang di perintahkan kepada kamu, tetapi
bersungguh-sungguhlah dan bergembiralah kamu semua. Berkata Abi
Ali : Aku mendengar Abu Dawud berkata : Sebagai teman-temanku
telah menuturkan kepadaku tentang (catatan Hadits) yang tertulis.

(Hadits itu telah di keluarkan oleh Abu Dawud).

33 Ibid, 259

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IV
KHUTBAH JUM’ AH DENGAN MENGGUNAKAN

TONGKAT

A. Kualitas Hadits Abu Dawud Bertema Khuthbah Jum’ah Dengan

Menggunakan Tongkat (No. 1ndeks 1096)

1. Data Hadits Abu Dawud yang diTeliti :

q/ Wt &b &: +,'3 e;d> jAyA 81 vL# L;an jj''' iA D1++N L;1>

\

AS JL4 fLJ qLp fyI ub ls\ J Jay &4 +e 43 J»J dq c,„'1+

dr &\ uLa 3l1 Jj,..,J J\ oBJ JU L;14 k;B AS\ 0)> &: fat

LJ A 1 c 913 JtjJ /Ht JJajb LIa bIr Ll#J bJ cat;Jt @ el fbJ

43 bb q U t„sti dj, 1\331 di_tJ\j /Jt &, b.t. UV / 1 jt b /ti y4.

dJ 1 U,.P &, if Jd fri fl) qlP JIt da IHt Jj....'J Ce &&\ t#tj

41 dtJ\ \#\ : Jt; f otrJb otA ot@ oM $1P dj 4l3 t h>3

ga

ub 7\ JU : U ti ti;L’ dni 4: 4/\ U / W :JJ bi tPA di

51
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'+/ 1 .atb)51 C.' d''=ulfa;j et>_.pt )R, 43 b;' JB

1.3J q 331

2. A,tiHadit,

Bercerita kepadaku (Abu Dawud) Said bin Manshur, bemeritakan kepadaku
(Said), Syihab bin Khirasy. Berkata kepadaku (Syihab), Syuaib bin Ruzaq al-
Ta’iE. Ia berkata : Aku duduk dengan seseorang yang menjadi Shahabat Nabi
saw. Ia di katakan denga1 nama al-hakam bin Haani al-Kulafi. Kemudian ia
menceritakan kepadaku, ia berkata : Aku datang kepada Rasulullah saw
sebagai utusan yang ketujuh (dari tujuh utusan) atau kesembilan) dari
sembilan utusan), lalu akan masuk menjumpai beliau, aku beIkata : Wahai
Rasul kami berdarah kepadamu, maka berdo’alah kepada Allah untuk kami
dengan kebaikan. Kemucian Rasulullah memrintahkan kepada saya dengan
(perbuat) sesuatu dari pohon kurma: sedangkan keadaan pada waktu itu adalah
lemah. Kemudian saya Unggah beberapa hari. (di Madinah) pada waktu itu,

saya men§aksikan (menakuti) jum’atan bersama Rasulullah saw. Lalu Nabi
berdiri sambil memegang tongkat atau busur panah, kemudian ia memuji
kepada Allah dengan kata-kata yang pendek, bagus dan mengandung
kebailan, lalu bersabda : Hai, manusia sesungguhnya kamu tidak akan kuat
atau tidak akan dapat mengerjakan apa saja yang di perintahkan kepada kamu,
tetapi bersungguh-sungguhlah dan bergembhalah kamu semua. Berkata Abi
Ali : Aku mendengar Abu Dawud berkata : Sebagahteman-temanku telah
menuturkan kepadaku tentang (catatan Hadits) yang tertulis.

Hadits itu telah di keluarkan oleh Abu Dawud).

r/

1 Abu Dawud, Sultan, Vol L 259
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3. Syarh Hadits

Saya delegasi (obJ) hakam (L; b;)

(saya) datang kepada Rasulullah bersama enam orang ( k,"' el' 331 J)-' J 31)

(JLJJ ,31 Jj#J b : klb *& U$ 14)

Kami masuk ke rumah Na3i Muhammad Saw, seraya berkata : wahai Rasulullah,

kami datang ke sini untuk mengunjungi anda

Lemah atau sedikit : ( dJ') di zaman itu : ( 31331) sedikit (3,,i, ..)

Kami menetap di Madinah beberapa hari: (bl21 L131)

Madinah : (L#) Kami hadir (L 43 )

: ('! f /11' y)

Setiap sesuatu yang diperintahkan kepada kalian untuk dikerjakan
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Berilah kabar gembira yaitu Pahala terhadap dirimu sendiri ( siA si)

42ZI OLI JiJ ) Dari hadits ini : ( a' ) Kalimat-kalimat : ( 83

Bahwa Abu Dawud sama sekali tidak mendengar ( d,Lb )Jt &4

sebagian kalimat-kalinut hadits dari redaksi gunlnya dengan yang baik.

Karena itu Abu Dawud sama sekali tidak menulis di dalam kertas. Lalu

sebagian teman Abu Dawud nnnerangkan sebagian hadits yang belum di

dengar Abu Dawud itu.2 Kemudian Abu Dawud menulisnya dengan redaksi

dan sebagian teman-teman itu.

2 AJ-Sdramifuri, Badzl al-Majhud , Vol VL 94, 95.
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(-

Skema Hadits

A \ \ bIn is 1 ul,2 Js\

<–'A ~ o),;lCJ' 'P &! ,g'

Lil> 1
7

(–J \ . \o)uBW q &! jJ o! v'u&3

,3;b
V

( B \ r 9 c) fAy;- O! VL4.3

L;a>
V

(J’\ VV) JI''" ' Cr: 4*~"

1
( bY Voc) 9J t9 y!

Ud>
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b)

5. Biografi perawi hadits pada jalur Abu Dawud

a. Al-Hakam bin Hazr

1) Nama lengkapnya : Al-HaIcam bin Haal aI-Kula6,

2) Julukan : Al-Hakan mempunyai julukan,

3) Gelar : Al-Kulafi al-Tamini

4) Guru-gunlnya : Nabi saw.

5) Murid-muridnya : Syuaib tin Ruzaiq al-Thaifi dan lain-lain.

6) Penilaian Ulama Al-Bukhari berkata : Al-Hakam adalah seorarg

delegasi (yang di -jtus) ke Nabi, Muslim berkata : Syuajb menyendh{

di dalam meriwayatkan hadits dari al-Hakam.3 Abdul al-Ghifar

Sulaiman al-Bukhlri dan Hasan berkata : Hakam adalah seorang

sahabat yang sedRit hadisnya .4 Menurut kesepakatan para imam

bahwa semua shahabat Ranrlullah adalah adil.5

7) Wafat kelahiran : Tahun wafat dan kelahiran al-Hakam bin Ham al-

kula6 tidak di ketahui.

b. Syuaa) bin Ru7niq

1) Nama lengkapnya : Syuaib 3in Ruzaiq

2) Julukan : Syuaib ticak punya julukan

3) Gelar : Al-Thai& &-Tsaqafi

3 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahazib , Vol X (Beirut : Dar al-Fikr, t t), 387
4 Ali bin Abi Ali bin Muhammad al-Amadi, al-lhkam Ff Ushul al-Ahkam, (Beirut : dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, t), 320,
’ Abdul al<3hiar Sulaiman al-Bukhari dan Kurawi Hasan, Mawsu bh Rijal al-Kutub al-Tis ’ah 3 Vol 1

(Be:rut : Dar al-Kutub al-11miyyah, t t} 371
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4) Guru-gurunya : AJ-Hakam bin Ham al-Kula6 dan lain-lain

5) Murid-muridnya : Syrhab 3in Khirasy dan lain-lain

6) Penilaian ulama :

a) Abu Hakim t»rkomeuar : Syuaib adalah seorang yang baik

b) Menurut Ibn Hibbar, dia (Syuaib) adalah seorang rawi yang

tsiqah6 : jadi Syuaib adalah smrang rawi yang shahih

7) Wafat dan kelahLan : tidak ada data dari nfuensi yang menuandcan

akan wafat dan tahun kelahiran.

c. Syihab binKhirasy

1) Nama lengkapnya : Syihab bin Khimsy bin Hausyab bin Yadd bin al-

Harits

2) Julukan : Abu al-Shat dan bn Akhir al-Awwam.

3) Gelar : Al-Syaibani, al-Hatsyabi, al-wasabi.

4) Guru-gunlnya : Ayahnya (Khirasy), pamannya, S\huaib bin Zuraiq al-

Thai§, al<24sim bjn Ghazwan, Qatadah, AshiIn bill Abi 41-Najud,

Abd}+1 Wk bin TJmair, Syabil hin Uzrah, Muhan}mad bin Ziyad al-

Jamil, Abi Ishaq al-Syaibani dan. bin.bin

5) Murid-muridnya : Abdurrahman bin Mahdi, Adan bin Abi Iyas, Asad

bin Musa, Ibn Abi Fudark, al-Haitsam bin Khadjah, Amr bin Khalid

al-Haranl Said bit Manshu, Utsq4n bip Said bin Katsir bin Dinar,

Qutaibah, hisyam bir UmM dan lain-lain

6 Al-Asqalani, Tahdzib , Vol IIL «lO.
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6. Penilaian Ulama

a. Ibn al-Mubarak, Ibn Ammar dan al-Madani berkata : Syihab adalah rawi yang

tsiqah.

b. Ahmad dan Abu Zur'ah beropini : syihab adalah rawi yang oke.

c. Ibn Main dan al-Nasi'i berpe»dapat : syihab adalah perawi yang tidak

bermasalah

d. Ibn Main berkata kesem3atan izin : Syihab adalah perawi yang tsiqah,

e. Al-Ajali berkata : Syihab adalah rawi yang tsiqah

f Abu Hakim berpendapat : syihab adalah sha(hq dan bukan rawi yang

bermasalah

g. Ibn Adi berkata : Syihab adalah seorang perawi hadits yang tidak

dipermasalahkan oleh ulama klasik

h. Menurut ibn a 1-Mahdi, bahwa dia (syihab) seorang yang paling baik dalam hal

menerangkan sunnah.

i. Ibnu Hibban beropini : (ba (Syihab) adalah seorang perawi yang lemah karena

banyak salahnya. Sebab tu haditsnya tidak dapat di jadikan argumentasi.7

Penilaian ulama tentang Syihab al-Khirasy terjadi perbedaan pendapat.

Menurut jumhur ulama_ Syihab adalah seorang perawi yang tidak lemah

Tetapi menurut Ibn HiU>an, dia seorang perawi yang lemah. Dalam hal ini

penulis menggunakan kddah :

1 Ibid.. 654 dan 655
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(W 1 ul fri,

"Pendapat yang banyak lebih didahuluIcan daripada pendapat yang

sedikit"

Berarti Syihab b'n al-Khirasy adalah pera\vi yang tsiqah.

d. Sa’id bin Mashur

1 ) Nama Lengkapnya Said bin Mashur bin Syu'bah

2) Julukan : Abu Utsman

3) Gelar : Al-Khurasanj al-Marwazi al-Thalqani

4) Guru-gurunya: Malik, Hammad bin Zaid, Abu Qudamah al-Hadits bin Ut>aid,

Dawud bin Abdurrahman, Ibn Abu al-Zinad, Abu Syihab Abdurrabbih bin

NaH’, ibn Abu Hazjm, al-Darawardi, Fulaihi, Malik Abu al-Ahwash, Ibn

Uyainah, Mahdi bin IMdmun, Husyaim, Abu ’Awanah, (Syihab bin Khirasy),

dan lain-lain

5) Murid-muridnya : MusI m, Abu Dawud, Yahya bin Musa, Abu Tsaur,

Abdullah al-Darimi, MLhammaJ bin Ali Maimun aI-Raqi, al-ABbas bin

Abdullah al-Sindi, Umar bin Mashur al-Nisa'i, al-Dzahl j, Abu Halim, Abu

BAkr al-Atsram, Harb al-Kirmzri, Ahmad bin HanbaI, al-Hasan bin

Muhammad al-Za'farani, A-ju Zur'ah al-Razi

6) Penilaian Ulama :

a. Hart) berkata : saya mendengar Ahmad memuji Sa'id bin Mashur
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b. Hanbal berkomentar dari AFmad : Sa'id adalah seorang yang utama dan

benar atau jujur

c. Ibn Numair Beropin: : Sa'id adalah seorang perawi yang tsiqah.

d. Abu Hatim berkata : Ibn Khirasy adalah tsiqah atau tsabt (kokoh

hafalannya).

e. Abu Zur'ah al-Dam3yiqi berkata : saya telah dikabari oleh Ahmad bin

Shahih dan Abdunahman bin Ibrahim, bahwa mereka (Ahmad dan

Abdurrahman) mendatangi Yahya bin Hasan. Menurut Yahya bin Hasan,

bahwa Sa'id bin Mashur adakh seorang Hafidz

f. Al-Hakim menjelaskan : Sa'id adalah seorang iman hadits dan dia

mempunyai banyak karya

Jadi Sa'id adalah seorang rawi yang shahih.

7) Wafat dan kelahiran

Menurut Ibn Sa'ad yang lainnya berkata : Sa'id wafat pada tahun 227 H di

Bulan Ramadhan. Mentrut ulama lainnya, bahwa Sa'id Wafat tahun 226 atau

228 atau 299. yang mererangkzl tahun wafatnya Sa’id adalah pendapat yang

pertama Sa'id bin Mashlrr wan di Mesir. Ini menurut Ibn Yunus yang lain

beropinj : Sa'id wafat di Makkah8

Adapun kelahirannya tidak terdata di dalam beberapa referensi.

gIt)id..236 dan Sql
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6. Status Kualitas Hadits

a. Kualitas Sanad

Bila di lihat dari bentuk periwayatan, sanadnya bersambung, dimana

Abu Dawud sebagai Mikharri j menerima riwayat matn hadits dari Sa’id bin

Mashur dengan cara al-Sima', Sa’id bin IVlanshur menerima hadits itu dari

Syihab bin Khirasy dergan cara al-Sima’. Syihab bin Khirasy menerima itu

dari Syu'aib bin Raziq al-Tha'ifi dengan cara al-Sima' juga, Syu’aib bin Ruzaiq

al-Tha'ifi menerima itu dari a!-Hakam bin Hazn al-Kulafi dengan cara al-

Sima', pula. Dari segi kualitas periwayatan dan persambungan sanad, semua

perawi Abu Dawud adalah Tsiqah, baik, shuquq, tsabt, hafizh dan imam

hadits

Jadi sanad hadits tersebut adalah shahih // d=at ihi pernyataan adil di

atas menempati pada peringkat xe dua dan dapat dijadikan argumentasi.9

Menurut al-Khathib al-Baghdadi (seperti yang telah di kutjb oleh

Syuhudi Isma'i), bahwa matan suatu hadits berkualitas Shahih apabila :

1 ) Tidak bertentangan dengan akal yang sehat

2) Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur'an yang muhkam

3) Tidak bertentangan dengan hadits mutawatir

4) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama

masa lalu (ulama)

9Manna al-Qaththan, Mabahits fI ulum al-HadiR. Teri. Mifdhah Abdurrahman (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2005), 89
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5) Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti

6) Tidak bertentangan dengan hadits ahad yang kualitas kesahihannya lebih

kuat. 10

Matan hadits Abu Dawud di atas juga berkualitas shahih sebab hadits

itu tidak bertentangan dengan akal sehat, hukum al-Qur'an yang muhkam,

hadits mutawatir, amalan yang menjadi konsensius ulama salaf, dalil yang

sudah pasti dan dengan hadits abad yang kualitas kesahihannya lebih kuat.

Ada sekelompok manusia atau orang yang melaksanakan shalat jum’ah

di dalam masjid mereka tetapi ketika imam mereka berkhutbah, maka dia

(Imam tersebut) tidak memakai tongkat dan dia di atas mimbar. Dasar mereka

adalah hadits yang juga di Takhrij oleh Abu Dawud,

b;Jb 3; ,Lb2 3: 1 LS1; vG}3\ :1 dk bJGti\ :>La 3: 31:: ek
!)L? .. , 1;Thi :,L=

9

8_(+
>-4Y ;3 tH }Jt ;; 3: 4jt 36 :\Li 12 Jt 3J 143111 HL

11 ? t_ 1. '1 1 -, r ' t ’ i?::T

Telah menceritakan pada kami (Abu Dawud), Muhammad bin
Sulaiman al-Anbari, telah menceritakan pada kami (Muhammad),
Abdul al-Wahhab bin Atha’ dari al-Umari dari Nafi' dari Ibn Umar.
berkata : Nabi Saw berkhutbah dengan dua khotbah. Nabi duduk
ketika telah menaiki mimbar. Lalu di kumandangkan adzan, ketika
azan selesai, maka Nabi berdiri lalu berkhutbah kemudian duduk, Nabi
tidak bicara kemudian berdiri lalu berkhutbah lagi.

(Hadits tersebut telah ditakhri j oleh Abu Dawud)

3 42 aJI ul L.jJ\ 3t? 36 :11 Jt 3; dC :3b/ H ' • H

1 / _ 1 _ J _ 8/

loSyuhudi IsmaII, Hadits Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsnl , (Jakarta: Gema Insani
1995), 79
11 Abu Dawud. Sunan. Vol. 1. 259
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Menurut mereka, pada Fadits tersebut tidak disebutkan tongkat, busur

dan lainnya, jadi jelas menurut mereka bahwa Nabi ketika berkhutbah tidak

menggunakan tongkat a:au yang lainnya.

Hadits Abu Dawud yang telah diriwayatkan oleh Ibn Umar tentang

tersebut tidak mengindi<asikan Nabi memakai tongkat ketika berkhutbah dan

tidak mengindikasikan Nabi tidak memakai tongkat, karena masih umum.

Maka hadits tersebut perlu ditakhsis (dikhususkan) yaitu dengan hadits Abu

Dawud (No. 1ndeks 1096). Berarti Nabi memakai tongkat ketika berkhutbah.

Ulama yang berpendapd Nabi berkhutbah memakai tongkat atau busur di hari

jum'at antara lain adalah Mutnmmad bin Isma'il al-Shan'ani al-Kuhlani.12

Bukhari berkata menurut Mutummad bin Ali al-Syaukani : menggunakan

tongkat di waktu berkhutbah ilu di syariatkan oleh Islam.13 Ada sebagian

ulama yaitu aI-Thahawi berpencapat bahwa berkhutbah dengan menggunakan

tongkat atau busur panah pada lari jum’at itu bukan berhukum sunnah tetapi

makruh.14 Pendapat al-Thahawi tersebut lemah menurut peneliti sebab tidak

berdasar

Berkhutbah merggLnakan tongkat mengandung beberapa hikmah di
.!

antaranya: Bisa berkonsentrasi. 1

1 2Muhammad bin ISma'il al-Shan'ani al-Kuhlani, Subtt I al-Salam Sarla Bulugh al-Mararn , Vol. II
(Semarang: Thoha Putra, t,t), 59
13Muhammad bin Ali al-Syaukani, Na; 1 al-Author Syarh Mutllaqa al-Akbar, Vol. 111, (Beirut: Dar al-
Kutab al-Ilmiyyah, t.t). 285
14Al-Saharni Furi. Badzi , Vol. VI,. 95

15Muhammad Syamsul Haq, ,4 u,17 al-Ma'bud Syarh Sunan dbz1 Dawud , Vol. II, (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyyah, t,t), 3 13
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Jadi matan hadits Abu Dawud (No. 1nap$g'i'€i©’'te{sebut adalah tidak

""” "-““*””;””“""M~i#’'8l?q#'q’':"::'’=“:":} : \=?,. '?,.©g 1'1
baik dari segi sanad dan matan. Bahkan hidits tetsd})ltj{lg#.dah dishahihkan

aOV#
oleh Ibn Khuzaimah dan Ibn al-Sa’an (se$aj§JM1 dituturkan oleh

Muhammad bin Ali at-Syalkani_ 16

,/- l# +/'T;-iIS 76< 1 -h

16Al-Syaukani, Nail al-Allthar . ., 285
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Skema Sanad Abu Dawud

(_6 \ \ o) (bJ 4+ is 1 ub uJI

': 1
(–AVI c’)'+Jb &! 'UJI

1C)111111Hp 1

( b q A o) 9ljt &! X2)

1J [11p•FF 1

( b \ iv a)VL> d\

1J [111111HF 1

(–6\ qA o) bP 0:

''' !
(_»Y \ \ o) esjIt 4r

-', 1
(J’TrY o) uI' CH +\

-', !
( bY Voa) > )\3 31

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



66

B. Kehujjahan Hadits Abu Dawud Bertema Penggunaan Tongkat Bagi KhatiD

dalam Khatbah Jum'at (No. 1ndeks 1096)

Setelah di ketahui tahwa kualitas hadits Abu Dawud di atas adalah Shahih

li d=ati hi maka dapat dija(gkan Hui jah.

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam berhujjah dengan

suatu hadits.

1. Memeriksa, apakaF hadits tersebut Maqbul (shahih atau hasan), atau

Mardud Qdla'ifb, Kala8 Muqbul Qshahih atau hasan), boleh dijadikan

hujjah. Kalau Mardud QdLatfb tidak dapat dijadikan hujjah.

2. Kemudian apabila telah nyata ia Maqbul (shahih atau hasan) , hendaklah

di periksa setelah itu apakaF ada mu'aridl nya yang berlawanan maknanya.

Jika terlepas dari perlawanan, maka hadits tersebut disebut hadits

nluhkam. Jika ada maka hadits-hadits yang bertentangan tersebut di

kompromjkan antam keduanya atau di adakan penafsiran supaya tidak

bertentangan lagi maknanya. Kalau tidak mungkin di kumpulkan, tapi

diketahui mana yang terkelnudian, maka yang terdahulu di tinggalkan atau

disebut dengan mar sukh . Yang terkemudian dapat dipakai atau di sebut

nasikh . Jika tidak mengetuhi sejarahnya, maka diusahakan mentarjihkan

salah satunya. Yang digunakan adalah yang rajin, sedangkan yang marjuh
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di tinggalkan. Jika tak dapat di tarjihkan salah satunya, maka caranya

adalah di tawaqqukan dahulu.

walhasil, suatu hadits bisa di adikan hujjah, sesudah nya shorih atau

hasannya, baik ia muhkam , atau mukhtaEth adalah jika ia tidak marjuh , Dan tidak

mansukh .\1

Hadits Abu Dawud tersebut mempunyai hadits-hadits pendukung (Mutabi ’

atau Syahid), diantaranya :

1 OP Vb Jt OP at aLA b Ljt J\JJt +P tJr> Ub &! )_1\ L’an

L ,1243 b 6]J ( 3 1; fl J 4; 33\ aLP uJI at : 9\ &p ,bJ\ &1 4)

16.3Jt 331 4+/\ .bIz

Telah menceritakan pada kami (Abu Dawud), al-Hasan bin Ali,
telah menceritakan pada kami (al-Hasan), Abdunazaq, telah
mengabaIkan pada kami (Abdurrazaq), Ibn Uyairiyah dad Abi
Jinab dari Yazid bin al-Barra’ dari ayahnya : Bahwa Nabi pada
hari raya d berikan busur panah lalu Nabi berkhuthbah
dengannya.

(Ha(Its itu telah di takhdj oleh Abu Dawud).

Biografi Perawi Hadits Pada jalur Abu Dawud

a. Al-Hasan bin Ali

1 ) Nama lengkap : Al-lasan bh Ali bin Muhammad.

15 Ibid , 194 dan 195 dan Ash-Shiddieqi, Seyarah , 193, 194dan 195

16 Abu Dawud, SMnan VoI L 269
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1

4)

5)

6)

Guru-gurunya : Ayahnya (Hammam), Ibn juraij, Ma’mar, Sufyan al-

Tsaurj, Sufyan al-'Uyainah, al-Awza’i, Malik dan lain-lain.

Murid-muridnya : Ahmad bin hanbal, Ishaq, Ali bin al-Madini, Abu

Ummah_ Waki’. al-Hasan bin Ali dan Lain-lain

Penilaian Ulama :

a) Jalaluddin al-Sayuthi Abdurrazaq adalah salah seorang pakar

hadits

b) Ahmad bin Hnabal bukata : Abdunazaq adalah seorang perawi

yang sholah.

Wafat dan kelahiran :

Abdunazaq wafat pada tahun 211 H. Tidak ada data tentang

kelahirannya.

7)

c. Sufyan bin 'Uyainah.n

1)

2)

3)

4)

5)

Nama lengkap : Sufyan bin Uyainah bin Abi Imran Maimun.

Julukan : Abu Muhammad.

Gelar : Al-Hilali, al-Kun, al-A’war.

Guru-gurunya : ' Amr bin Dinar, al-Zuhri, Ziyad bin Alaqah, Zaid bin

Asham, Muhammad bin al-Munkadir, Abu Janab dan lain-lain

Murid-muridnya : 4 J-Syafi ', Ibn al-Madin, Ibn Ma’in, Ibn Rahawaih,

al-Fallas, Abdurraaq dan lain-lain.

If Ibid, 158-159

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



68

2)

3)

4)

5)

6)

Julukan : Abu Ali atau Abu Muhammad.

Gelar : Al-Hulwani al-Hudzali al-khallal al-Zanjani.

Guru-gurunya : Azhar bin Sa’ad al-Samman, al-Hajjaj bin Minhal,

Abu Ummah, Abdunazaq dan lain-lain.

Murid-muridnya : Abu Dawud, al Bukhari, Muslim, Ibn Majah dan

lain-lain.

Penilaian Ulama :

a) Ya’qub bin Syaibah berkata : Al-Hasan adalah tsiqah, tsabt, dan

muttaqrn.

b) Abu Dawud t»ropini . Al-Hasan adalah orang yang mengetahui

tentang beberapa rijal al-Hadits.

c) Al-Khathib berkomentzr : Al-Hasan adalah tsiqah, hafizh.

Wafat dan kelahirar :7)

Al-Hasan wafat di Makkah bulan Dzul al-Hajah pada tahun 242 H.

Sedangkan tahun kelahtannya tidak terdata oleh kitab-kitab

17referensi

b. Abdurra7aq

1) Nama lengkap : Atxiurrazaq bin Hammam bin NaH’.

2) Julukan : Abu Bakr.

3) Gelar : Al-Humairi al-Shan’ani.

17 Jalaluddin al-Sayuthi, Thabaqat al-Hu#azh, (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994 M), 232
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6) Penilaian Ulama :

a) Menurut Jalaluddin al-Suyuthj : Sufyan bin Uyainah adalah salah

seorang imam Ham.

b) Ibn al-Madinj 3erkata : Ibn Uyainah adalah salah seorang teman-

teman Zuhri yrlg paling kokoh hafalnnya.

c) SyaH’i berkomentar : Jikalau tidak ada malik da Sufyan bin

Uyainah maka rasti ilnur hijaz hilang.

d) Wafat dan kelahiran:

Sufyan wafat di Nhkkah pada tanggal 1 Rajab tahun 198 H.

Adapun tahun kelahirannya tidak di ketahui:19

d. Abu Janab

1 ) Nama lengkap : Yahya bin Abi Hayyah

2) Julukannya : Abu Janab

3) Gelar : Al-Kalbi al-Kahfi

4) Guru-gurunya : Isma’iI bin Raja’, Iyad bin Laqith, Abu Shakhrah

jami’ bin Syaddad, al-Julas bin Amr, al-Hasan al-Bahri, Khaitsamah

bin ' Abdurrahman, Salman Abu Hazim al-Asyja’i, Sahr bin Hawsyab,

al-Dlahhak bin bhrzahim, Thawas bin Kaisan, Abu Tamimah tharif

bin Mujahd al-Eujaimi, Thalhah bin Mushrhf, Amir al-Sya’bi,

Abdullah bin BtL-aidah. Abdullah bin Harits, Abdullah bin Isa.

\9 Ibid, 1 19
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Abdurrahman bin Zaid, Abdurrahman bin Abi Laila, Utban bin al-

Aswad al-Makki, ' Adi bh Tsabit, 'Atha’ bin Abi Rabah, IkIimah

maula Ibn Abbas, Umair bin Sa’id al-Nakha’i, Awn bin Abdullah,

Muawwiyah bin Qurrah al-Ml17annj, Maghra 'al-' Abdi, al-Minhal bin

' Amr, Hilal Abi Zhilal al<2asmali, al-Wahid bin Sai’, Yazid bin al-

Bara’ bin ' Adb, Abi Ishaq al-Sabi’i, Abu Burdah bin Abu Musa a1-

Asy’ari dan lain-lain.

Murid-muridnya : Ishaq bin yusuf al-Ana(1, Jari bin Abdul Hamid,

Ja’far bin Aw& al-Hasan bin habib, al-Hasan bin shahih bin hayy,

Zakariyah bin al-Haris, Sufyan al-Tsauri, Sufyan bin 'Uyainah,

Sulaiman bin Qarm, Saif bin 'Umar al-Tammi dan lain-lain. 2c

Penilaian Ulama :

a) Abbas al-Du\wiy dari Yahya bin Ma’in : Abu Janab adalah

seorang perawi yang tidak bermasalah.

b) Utsman bin Sa id al-Darimi beropini, dari yahya bin Ma’in bahwa

Abu Janab adalah Shoduq.21.

c) Ibn Hit)ban menyebutkan dia (Abu Janab) di dalam kitab al-

Tsiqahnya.21 Berarti Atm Janab seorang rawi yang tsiqah.

Wafatnya dan kelahirannya :

5)

6)

7)

v Al-Mizzi. Tahdzib _ Vol XX_ 65 -66
11 Ibid. 67
a Ibid_ 68
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Abu Janab wafat pada tahun 147 H. Ini menurut al-Ghalabj,

Muhammad bin Sa’ad dan Muhammad bin Abdullah al-Hadlranj

Sedangkan menunt yang lain, Abu Jinab wafat pada tahun 150 H.

Wafatnya di tempat yang bernama al-Kumasah, 23 Data kelahiran Abu

Janab tidak di sebutkan di dalam beberapa referensi.

e. Yazid bin al-Barra’

1) Nama lengkap : Yazid bin al-Barra’ bin Azib.

2) Julukan : Tidak memiliki julukan.

3) Gelar : Al-Abshori, al-hadtsi al-Kufi.

4) Guru-gurunya : Ayahnya yaitu al-Barra’ bin 'Azib.

5) Murid-muridnya : Saif Abu 'Ajdz al-Sa’di, ' Adi bin tsabit al-Anshori,

Abu Janab al-Kalb!

6) Penilaian Ulama :

a) Ibn hibban m:nyebut Yazid bin al-Barra’ di dalam kitab al-

Tsaqahnya berarti Abu Janab adalah seorang perawi yang Tsiqah.

b) Al-Ijli berkata : Abu Janab adalah tsiqah.24

7) Wafat dan kelahiran

Tidak ada yang otentik dari referensi untuk menerangkan tentang

wafat dan kelahirar Yazid bin al-Barra’

23 Ibid . 69

24 Ibid , 290
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f. Al-Bara’ bin 'Azib

1 ) Nama lengkap : N-Barra’ bin Azib bin al-Hadts bin Adi bin Majda’ah

bin Haritsah bin al-Hadts tin Khazraj bin ' Amr bin Malik.

2) Julukan : Abu Um&ah atau Abu ' Amr atau Abu al-Thafail.

3) Gelar : Al-Anshori, al-Haritsi, al-Awsiy.

4) Guru-gurunya : M Bilal bin Rabah, Tsabit bin wadi’ah al-Anshori,

al-hasan bin Tsabit, Abu Ayyub Khalid Zaid bin al-Anshori

5) Murid-muridnya : Ibban bin laqith, Tsabit bin Ubaid, haram bin Sa’ad,

Khaitsamah bin Abdurrahnan, putranya yaitu al-Rabi’ bin al-Bara

bin ' Abb, al-Rabi’ binLuth, Zadan Abu Umar, Abu al-Hakam Zaid

bin Abi tsa’tsa’ al-Anazy, Zaid bin Wahab al-Juhanni, Sa’ad bin

Ubaiddah, Sa’id bin al-Musayyab, putranya (al-Barra’) yang bernama

Yazid bin aIBarra’ bin Adb, Muhammad bin Malik, al-Musayyub bin

RoB’, Muawiyyah bin Sawaid bin Muqarrin, Muhajir Ab al-Hasan 25,

dan lain-lain

6) Penilaian Ulama :

a) Ibn Hibban berkata : Al-Barra’ di anggap masih kecil oleh Nabi

ketika terjadi perang Badr sehingga al-Barra’ tidak di perlakukan

untuk ikut perarg .

' 25 Ibid. Vol III, 19
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b) Ibn Qani menyebutkan Bahwa al-Barra’ ikut berperang bersama

Nabi Sebanyak 15 perperangan.

c) Ibn Abdul Bar beropini : Al-Barra’ adalah seseorang yang telah

menaklukan negari al-Ray dan lain-lain.26

7) Wafat dan kelahiramya

Al-Barra’ wafat pada tahun 72H. Menurut Ibn Hit)ban seperti yang

telah di kutip oleh al-Mhz.21 Sedangkan data kelahirannya tidak di

temukan.

Semua perawi Abu Dawud di atas tidak di temukan berikut yang

mengklaim dengan keterangan yang tidak terpuji.

2P Ibid_ Vol XX
21 Ibid. Vol III, 61
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Skema Sanad Abu Dawud

(–' \ \ o) fl J 4; 'b' P aJ*

( bV I o)Vjb Oe 5,tj\

'!
( b q A D) 9Wt &?

1Cr'

( b \ ! V o)VL> Ut

1Cr'

(–A\ qA o) hP 01

1bLs

( 'Y \ ' a) 8'jJ' 4'

L L+ v

(–'*'* O) ) &!

Lia>
V

( bY yOO) > )\) 31

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



75

Bila di tinjau dari : ighat tahdits maka sanad Abu Dawud tersebut

bersambung, dimana Abu Daxwd menerima hadits dari al-Hasan bin Ali dengan cara

al-Sima' al-Hasan bin Ali menerima hadits tersebut dari Abdurrazaq dengan cara al-

Sima' pula. Abdurra7aq menerima hadi–s itu dari Sufyan al-Tsani dengan cara al -Sima

juga. Sufyan bin Uyainah menerima hadits tersebut dari Abu Janab, Abu Janab dari

Yazid bin al-Barra’, Yazid bin al-Barra dari al-Barra bin Azib, masing-masing dengan

cara an'anah. Jadi hadits Abu lawud Ii atas sebagai pendukung hadits Abu Dawud

No Indeks 1096 sehingga pos sinya menjadi lebih kuat dan dapat dijadikan hujjah.

Bahkan Ibn al-Sakan tidak melemahkan hadits itu (seperti yang dikutip oleh al-

Saharnipuri).31

Ada riwayat lain yang menguatkan riwayatkan Abu Dawud di atas, dengan

jalur sanadnya Ahmad bin Hanbal.

{311 O„ axrJ :33 t 4; JB g..F &: fat Lia> at Lia> 33\ 4g L;x>

l# cJ JU /W\ &J &! vai, f &> ,3x+ c,! vt#

Lq int 4>/ 1

C

Telah menceritakan pada kami (Abu Bakar al-Qath'i) Abdullah, telah

menceritakan pada saya (Abdullah bin Hanbal), telah menceritakan

pada kami (Ahmad) al-Hasan bin Musa. Abdullah berkata : dan saya

31 Al-Saharnipuri, Badzi . Vol. VI, 95
32 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad 61/ 1 Hatrb-II , Vol. VI. (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 258-258
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(Syihab) Sy u’aib bir Ruzaiq al-Tha’n, berkata, saya

pernah... ... ... ... ... .. . Sama dengan mata hadIs yang telah ditakhrij oleh
Abu Dawud pada nomor indeks 1096. (Hadits tersebut telah ditakhrij oleh
Ahmad bin Hanbal)

Syarh para perawi hadits

a. Abu Bakr a!-Qathi’i

1. Nama lengkap : Ahmad bin Ja’far bin Hamdan bin Malik bin Syabib bin

Abdullah

2. Julukan : Abu Bakar

3. Gelar : Al-Qathi’i

4. Guru-gurunya : Ibrahim bin Ishaq, Ishaq bin al-Hasan al-Harbiyyin, Basyr bin

Musa, al-Kadimi, al-Kaji, Abdullah bin Ahmad, dan lain-lain

5. Murid-muridnya : al-Daru QutFni, Ibn Syahim, al-Burqani, Abu Mu’aIni, al-

Hakim

6. Penilaian Ulama :

a) Ibn al-Jauzi berkata Abu Bakr Al-Qathi’i banyak haditsnya, tsiqah.

b) Al-Hakim berpendapat : Abu al-Qathi’i adalah guruh, karakternya baik

Dan ulama-ulama yang lain
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7. Wafat dan kelahiran

Abu Bakar al-Qath’i wafat tahun 368 H, lalu dimakamkan di tempat

pemakaman bab al-Harb, dekat pasarannya Ahmad bin Hanbal. Abu Bakar

dilahirkan bulan Muharram tahin 274 H.33

b. Abdullah

1. Nama lengkap : Abdullah bin Ahmad bin Hanbal

2. Julukan : Abu Abdurrahman

3. Gelar : Al-Hafizh

4. Guru-gurunya : Ayahnya (Ahmad bin Hanbal), Ibn Ma’in dan lain-lain

5. Murid-muridnya : Al-Nasa’-, ibn Sha’id, Abu Awanah, al-Thabaranj, Abu

Bakr al-Syafi’i dan lainlain

6. Penilaian Ulama :

a) Abu Zur’ah berkonnntar : Ahmad pernah berkata kepadaku

Anaku yaitu AbdIllah ada ah orang yang hafal hadits, dia hampir tidak

berdiskusi denganku kecuali dengan apa yang saya tidak hafal.

b) Ibn ' Adi berkata : Dia marerima ayahnya, tempat ilmu, menghidupkan

ilmu ayahnya, tidak menulis hadits kecuali apa yang disuruh ayahnya.

c) Al-Khathib berpendapat : Abdullah adalah tsiqah, tsabit, fahm, dan lain-

lain

33 bn al-Jauh, Al-Muntazhan1 11 Tarikh al-»Pllllk tya al-LJmam . Vol,XIV (Beirut : Dar al-Kutub al-
llmlyyah, 1992), 260-261
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7. Wafat dan kelahirannya

Abdullah wafat tahun 290 dan dlahirkan tahun 2 13 H.'4

c. Ahmad bin Hanbal

1. Nama lengkap : Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Usu(1.

2. Julukan : Abu Abdullah

3. Gelar : Al-Syaibani, Al-Baghdadi, al-Manuzi, al-Imam

4. Guru-gurunya :Ibrahim dn Sa’ad, Isma’iI bin Ulayyah, Yahya bin Zakaria bin

Abi Zaidah, Muhammad bin Ja’far, al-Hakam bin Musa, dan lain-lain

5. Murid-muridnya : al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Putranya ( Abdullah), dan

lain-lain.3)

6. Penilaian Ulama

a) Al-Syayuthi menerangkan bahwa Ahmad adalah termasuk dari imam-

imam. hafizh yang sarior, dan menjadi salah satu dari ulama tri.

b) Waki’ dan Ja’far berkata : :tdak ada seorangpun yang memasuki Kufah

yang sepertInya.

c) Ibn Mahdi berkata: Ahmac adalah manusia yang paling tahu tentang

haditsnya Sufya

d) Abdurrazaq berpendapat : Yahya bin Ma’in adalah seorang yang saya

belum melihat sepelinya, saya tidak tahu ada suatu hadits yang tidak

disebutkan. ibn al-Vladini adalah seorang hafizh, sanad. Sedangkan

34 Al-Sayuthi, Thabaqat, 292-293
3slbid., 189
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Ahmad, saya tidak tahu seorang yang lebih fiqh dan lebih wara’

daripadanya,

e) Yahya bin Adam berkata : Ahmad adalah Imam kami

f) Al-Syafi’i berkomentar : saya keluar dari Baghdad, tidak meninggalkan

seseorang yang lebIh fiqh, zuhud, dan wara’ daripada Ahmad.

7. Wafat dan kelahiran

Ahmad wafat di Baghdad hari Jum’at tanggal 12 Rabiul Awal tahun 241 H.

dan Ahmad dilahirkan di Baghdad bulan Rabi’uI Aw\val tahun 164 H.36

d. Al-Hakam bin Musa

1. Nama lengkap : Al-Hakam bin Musa bin Abi Zuhair Syirazad

2. Julukan : Abu Shahih

3. Gelar : Al-Baghdadi al-Qanthad

4. Guru-gurunya : Dlamrah bin Rabi’ah, Isma’iI bin Asyyasy, Syu’aib bin Ishaq,

Ibn al-Mubarok, al-Walid bin Muslim, Yahya bin Hamzah al-Hadlrani, Isa bin

Yunus, al-Haql bin Ziyad, Mu’adz bin MU’adz al-Anbari, Syihab bin

Khirasy, dan lain-lain.

5. Murid-muridnya : Al-Bikhari, Muslim, Abu Dawud, al-Nasa’i, Ibn Majah

dengan perantara Amr bin Mashur, Abu Zur’ah, Abu Hakim, Ahmad bin

Hanbal, Putranya ( Ahmad) Abdullah, al-Darimi, Abu Qudadnah al-Sakhi, Ibn

al-Madini, al-Dzahli, a!-za’farani, Abu Zur’ah al-Shun, Abu Ya’la, Ali bin

3' Ibid._ 189-190
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Abdul Aziz al-Baghawi, Ibn Abi Syaibah, Abu al-Qasim Abdullah bin

h4uhammad bin Abdul Aziz al-3aghawi dan lain-lain.

Penilaian Ulama :

a) Ibn al-Ma’in berkaH ; al-Hkkam adalah perawi yang baik, dikesempatan

yang lain Ibn al-Ma’in berkata : Al-Hakam adalah tsiqah pendapat Ibn al-

Ma’in tersebut juga didukurg oleh al-Ijli.

b) Abu Hakim beQencapat : al-Hakam adalah Shoduq

c) Ibn Sa’ad berkomertar : al-Hakam adalah tsiqah, banyak haditsnya, orang

yang baik, dan kuat didalam menghafal hadits.

d) Musa bin Harun menjelaskan bahwa al-Hakam bin Musa Abu Shahih

telah menceritakan pada kami (Musa) bahwa al-Hakam adalah orang yang

baik

e) Shahih Jazirah berkata : al-Hakam adalah tsiqah dan al-Ma’mun

f) Ibn Qani berpendapat : al-Makam adalah tsiqah.

Wafat dan kelahiran

Menurut al-Bukhari dan ulama-ulama yang lain, bahwa al-makam wafat pada

tahun 323, al-Baghawi menambah :wafatnya (al-Hakam) pada tanggal 2 bulan

syawal. Tidak ada data Yang melunjukkan tahun kelahirannya (al-Hakam ).37

6.

7

37 N-Asqalani, Tahdzib . Vol, I1, 400J101
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e. Syihab bin Khirasy

Biografinya telah lewat

f Syu’aib bin Rl17aiq al-Thaifi

Penjelasan tentang riwayat F_idupnya telah berubah

g. Al-Hakam bin al-Hazn al- 1(ulaH

Data tentang al-Hakam bin al-Hazn al-Kulafi telah diterangkan.

Skema sanad Ahmad bin Hanbal
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Bila di lihat dari Sighat al -'I'alrdit s maka sanad Ahmad bin Hanbal tersebut

bersambung, dimana Abu Bakr al-oath’i menerimanya dari Abdullah, Abdullah

menerimanya dari ayahnya Alma(1, Ahmad menerimanya dari al-Hasan, ai-Hakam

menerimanya dari Syihab, Syihab menerimanya dari Syu’aib dan Syu’aib

menerimanya dari Al-Hakam 3in Haa, masing-masing dengan cara al-Sima ’. Juga

sebagai pendukung hadits Abu Dawud No. 1ndeks 1096 yang berkualitas

Shahih // Dzatihi dan dapat dijadikan lujjah.

Ada hadits lain yang menjadi penguat riwayat Abu Dawud tersebut dengan

jalur sanadnya Muhammad bin Idris al-Syafi’i yaitu :

Js\ f,p Jut J}..'J JK\ ,LbJ cJ; JB 37 Jt =+ +\ 4P L;p 1 /LJ 1 JB

L'& > eX4»/T 38.\DEAD 1 4& luaR: JK fx JL3 9 + q31
6 fLJ qb

dikit

Artinya : “Syafi’i berkata : telah merghabarkan pada kami, Abdul Majid dari Ibn
Jaraij, berkata : saya bertaaya pada Atha’ “Apakah Rasulullah berdiri
sambil membawa tongkat ketika berkhutbah ? Atho’ berkata: ya, Nabi
bersandar pada tongkat dengxr sungguh-sungguh.

(Hadits tersebut telah dikeluarkan oleh Syafi’i)

38 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al+Imm, Vol, 1 (Beirut: Dar Fikr, t.t), 230
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Uraian pada rawi hadits

a. Syafi’i

1. Nama lengkap : M. Idds bin al-Abbas bin Utsman bin Syafi’i bin al-Saib bin

Ubaid bin Abd Yazid b n Hisyam bin Al-Muthalib bin Abd Manaf

2. Julukan : Abu AbdullaF

3. Gelar : al Qurasyi al-Muthallibi al-Makki

4. Guru-gunmya : Muhammad bin Ali, Abi Usamah, Sa’id bin Salim al-Qaddah,

Ibn Uyainah, Malik, nn Ulayyah, Ibn Abi Fudaik, Abd. al-Majid. Dan lain-

lain

5. Murid-muridnya : Putranya yaitu Abu Utsman Muhammad, Ahmad bin

Hanbal, Abu Tsaur, Abu Ubaid al-Qasim, Abu al-Thahjr bin al-Sarh, al-

Minanni, Harmalah bin Yahya, al-Hasan bin Muhammad al-La’farani, al-

Rabi’ bin Sulaiman al-Muradi, al-Rabi’ bin Sulaiman al-Jizi, Abu al-Walid al-

Makki, Abu Ya’qub al-Buwaitti, Yunus bin Abd. al A’la.

6. Penilaian Ulama :

a) Ismail bin Yahya berkata : saya telah mendengar syafi’i berkata : saja

hafal al-Qur’an pada usia 7 tahun dan saya hafal al-Muwaththa pada usia

10 tahun

b) Al-Rabi bin Sulaiman berkata : Syafi’i berfatwa pada usia 15 tahun dan

selalu menghidupka1 malam sampai wafat.

c) Ahmad bin Hanbal berkata : sesungguhnya Allah memberikan kepada

manusia pada setiap awal 00 tahun orang yang mengajari sunnah dan
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menyelamatkarmya Lalu kami melihat bahwa pada awal abad

pertama/seratus tah Jn/Allan memberikan Umar bin Abd al-Aziz, dan pada

awal abad kedua/du ratus tahun/ Allah memberikan Syafi’i.

7. Lahir dan wafat

Muhammad bin Idris al-Syafi i dilahirkan pada tahun 150 H di Ghalah dan

wafat pada bulan Rajab tahun 204 H.39

b. Abd, al-Majid

1. Nama lengkap : Abd al-Majid bin Abd al-Aziz bin Rawwad

2. Julukan : Abu Abd. al-Hamid

3. Gelar : Al-Azdi al-Makki

4. Guru-gurunya : Aiman bin Nabil al-Makki, Balhath bin At)bad al-Makki,

Abd. al-Aziz bin Abi Rawwad, Abd al-Malik bin Juraij, Utsman bin al-

Aswad, al-Laits bin Sa’d, al-Mutsanna bin al-Shabbah, Marwan bin Salim al-

Jazari, Ma’mar bin Rasyid, WLhaib bin al-Makki Yasin bin Muadz al-Zayyat,

dan yusuf bin Abi al-Muttaid.

5. Murid-muridnya : Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Syaiban al-Ramli, Ahmad

bin Abdullah bin Hakim, Ahmad bin Muhammad bin al-Walid al-Azraqj,

Ahmad bin Yazid al-Rayyahi, Hajib bin Sulaiman, al-Hasan bin al-Shabbah

al-Bazzar, Khallad bin Aslam, Zubair bin Bakkar, zaid bin Sa’id al-Wasithi,

Suraij bin Yunus, Shafwan bin Shaleh al Mudzdzin, Abd. al-Zubair al-

39AJ-Sayuthi, ’Fhabaqal , 157 dan 158
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Humajdj, Abd Allah bin Muhammad al-Kaththabi, Abd al-Salam bin Ashim

al-Hasnahani, Abd al-Wahhab bin al-Hakam aI-Warraq, Utsman bin al-

Mubarak al-Anbari, Utsman bin Yahya al-Qasani, Ishmah bin al-Fadl al-

Naisaburi, Ali bin al-Hasan bin Abi Isa al-Hilali, Ali Bin Syuaib al-Samsar,

Al Bin Maiman al-Aththar al-Raqqi, al-Ala bin Masrurah al-Rawwas, Katsir

bin Ubaid al-Madzhiji, Muhriz bin Awn al-Hilali, Muhammad bin Ibrahim bin

al-Ala al-Syafi’i, Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Muhammad bin Hasaan al-

Azraq, Abu Ya’la Muhammad bin al-Shalt al-Tawzi, Muhammad bin Amr al-

Sawwaq al-Balkh j, Abu Wahb Muhammad bin Muzahim al-Marwazi9

Muhammad bin Maiman al-Khayyath al-Makki, Muhammad bin Yahya bin

Abi al-Adoni, Abu Muhammad Maktum bin Ahmad al-Thalqani) Abu Qurrah

Musa bin Thariq al-Zabidi, Nuh bin Habib al-Qumasi, Hisyam bin Ismail al-

Aththar Abu al-Faraj al-Haitsan bin Khalid dan Yahya bin Musa al-Balkhi

6. Penilaian Ulama

a. Ahmad bin Hanbal berkata : Abd al-Majid bin Abi Rawwad adalah tsiqah

b. Yahya bin Malik : Abd al-Majdi adalah tsiqah

c- Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata : Abd. al-Majid adalah rawi yang

tidak bermasalah

d. Abu Dawud berpendapat : Abd al-Majid adalah sarong perawj yang tsiqah

e. Al-Nasai berkata : al-Ma_jlc adalah perawi yang tsiqah> dan lain-lain
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7. Kelahiran dan wafat

Tidak ada data otentik yang menunjukkan tentang kelahirannya Abd. al-

Majid, di dalam beberapa kitab referensi sedangkan wafatnya adalah pada

tahun 206 H.40

c. Ibn Al-Jurajj

1. Nama lengkap : Abd. al-Malik bin Abd al-Aziz bin Juraij

2. Julukan : Abu al-Walid dan Abu Khalid al-Makki

3. Gelar : al-Umawj; al-Makki

4. Guru-gurunya : Ayahny3, Mujahid, Atha’i Thawus, al-Zuhri, dan lain-lain

5. Murid-muridnya : Abd al-Aziz, Muhammad, Yahya al-Ansharj, al-Awza’i,

Yahya al-Qaththan, Hxnmad bin Zaid, Hammad bin Salamah, Sufyan bin

Usamah, Sufyan al-Tsaui. Abd. al-Majid dan lain-lain.

6. Penilaian Ulama :

a) Ahmad bin Hanbal berkata : perkama kali orang yang mengarang kitab

adalah Ibn Juraid dan Ibn Aubah

b) Jalaluddin al-Sayuth-: Ibn Jtraij adalah seorang yang alim.41

c) Yahya bin Said berpendapat : Ibn Juraij adalah seorang yang benar.

apabila dia berkata : telah di ceritakan kepadaku, maka itu berarti dia

mendengar sendiri. Apabila dia menyatakan telah mengabarkan kepadaku

4')Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzi b al-Kamal 11 Asma al-RI }al , Vol. Xll (Beirut: Dar
al-Fikr, t,t), 18-19 dan 20

41 Al-Sayuthi, 1-habaqat , 80 dan 81
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maka itu berarti dia membta hadits itu disebuah kitab. Kami menamakan

kitab-kita Ibn Juraij dengan kita Amanah (kitab yang dapat dipercaya).

7. Kelahiran dan Wafat

Ibn Juraij lahir pada tahun 80 H dan wafat pada tahun 150 H.42

d. Atha’

1. Nama lengkap : Atha’ bin Abi Kat)ah Aslam

2. Julukan : Abu Muhammad

3. Gelar : al-Qurasyi, al-Firri, al-Makki.43

4. Guru-gurunya : Usamah bin Zaid bin Haritsah al-Kalbj, Aws bin al-Shamit,

Iyyas bin Khalifah al&kri, Aiman, Jabir bin Abdullah, Jabir bin Hizam bin

Hakim bin Hizam, Dakwan Abu Shalih al-Sammah, Rafi’ bin Khadij, Zaid

bin Arciam, Zaid bin Khalid al-Juhani, Salim bin Syawwal, Said bin al-

Musayyab, Syahr bin Hawsyab, Shalih Abi al-Khalil, Shafwan bin Umayyah,

Shafwan bin Abdullah bin Y3’la bin Umayyah, Shafwan bin Mawhab,

Shafwan bin Ya’la bin UmayyaF.

42T.M. Hasbi Ash-Shiddieqi, Sejarah dan Penganlar Ilmu Hadits (Semarang : PT. Pustaka Rizki
Putra, tt), 279
43Al-Sayuthi, I'habaqat , 45
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5.

6

Murid-muridnya : Abd,11 Malik bin Abdul Aziz bin Juraij, Usamah bin Zaid

bin Haritsah, al-Kalbj, Awus bin al-Shamid, lyyas bin Khalifah al-Bakri,

Aiman dan lain-lain.44

Penilaian Ulama :

a. Muhammad bin Sa’d berkata : Atha’ adalah seorang perawi yang tsiqah,

fiqh, intelektual dengan banyak hadjtsnya

b. Yahya bin Main berkementar : Atha’ adalah seorang guru dan juru tulis

c. Menurut Abu Ja’far bahwa Atha’ adalah seorang yang lebih baik daripada

dirinya

d. Abu Ja’far berkata : AmbillahHadits Atha’ menurut kemampuan kalian

e. Ibn Abi Laila berkomentar : Atha’ adalah orang yang tahu tentang ibadah

haji di mana dia telah berhaji sebanyak 70 kali

f. Dari Salamah bin Kulail: bahwasanya orang-orang yang menginginkan zat

Allah semata dalam hal menyampaikan ilmu yaitu tiga orang; Atha’,

Thawus dan Mujahid.45

Kelahiran dan Wafat

Menurut Ahmad bin Yunus aI-Dlabi, bahwa Atha’ dilahirkan pada tahun 27

H. sedangkan wafatnya rada takIn 114 H. ini menurut Abu al-Malik al-Raqqi

Usia Atha’ pada saat itu adalah 88 tahun.46

7

44 Al-Mizzi. 1-ahd lib . Vol. XIII. 44
45 Ibid. 48. 49 dan 5 1

46 Ibid.. 53 dan 54
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Skema sanad Muhammad bin Idris al-Syafi’i

\ \

(J \ \ :c) fl„~j 4’ ;”\ ub 33\ JyJ
JK +

(J \ \ t – TV :D) gb

d31

(_b \ O t – A 9 :o) e/TS Jl
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(_6Y + I :o) # t +

Lp 1+

( bY + E – \ o + :o) JiU\

Bila di lihat dari sigrat al-Tahdits maka sanad syafi’i tersebut bersambung

kecuali pada jalur Atha’ ctmana cia melangsungkan hadits itu dari Rasulullah

Sudah diketahui bahwa Atha’ adalah salah seorang tabi’in. Syafi’i menerimanya

dari Abdul Majid dengan cara al-Sima ’. Abdul majid menerima hadits itu dari
H

Ibnu Juraij dengan cara an’arlah. Ibnt.&da@ma hadits tersebut dari Atha
-40

d,„g,„ „„ „l-sim„ ’. B„[„b„,lg{#;@;/}id-31,@}ngk,r, ,1,h „,r,ng t abi ’in

d„i R„„1„II,h S,W t,„p, n,„y 8FA:.{,;fi;iR,gb;ang in,rl„ritak,II kepadanya

maka hadits tersebut dinamakan dengan hadits Murs;ul , boleh jadi yang gugur

(yang namanya tidak disebut) itu shahabi, tetapi boleh jadi juga seorang tabi’in

lain, karena ada juga tabi’in menceritakan dari tabi’in pula (untuk menetapkan
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salah satunya, perlu kepada keterangan yang syair) kalau yang gugur itu seorang

tabi’in, boleh jadi tabi’in ini seorang yang lemah, tetapi boleh jadi juga ia

kepercayaan. Kalau diandaikan dia seorang kepercayaan, maka boleh jadi pula ia

meriwayatkan dari seorang sahabat.47

Berhujjah dengan hadits mursal terjadi perbedaan pendapat diantara para

ulama. Menurut sebagian ulama menolak dan memandangnya hadits dhaif, dan

tidak dapat dijadikan hujjah dalam beramal. Tetapi menunr: ulama yang lain

menerima hadits mursal seperti Abu Hanifah, Malik bin Anas dan Syafi’i.48

Jadi kualitas hadits Abu Dawud tentang Penggunaan Tcngkat Bagi Khatib

dalam Khatbah Jum’at (No. 1ndeks 1096) Shahih / / Dzatihi dengan didukung

syahid dan mutabi' yang maqbul pula.

Hadits Abu Dawud tentang Penggunaan Tongkat Bagi Khatib dalam

Khatbah Jum’at (No, Indeks 1096) bila ditinjau dari segi kuartitas maka hadits

tersebut tergolong hadits Ahad bukan Mutawat ir .

47 A. Qadir Hasan, llmll Mllsthalah Hadits, (Bandung: CV. Diponegoro, 1996), 1 08-1 09
48 Ash Shiddieqi, SeJarah, 184, 185 dan 186
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kualitas hadits Abu Dawud tentang Penggunaan Tongkat 3agi Khatib dalam

Khatbah Jum'at (No. 1ndeks 1096) adalah Shahih Ii Dzat ih.

2. Sedangkan kehujjahan hadits Aau Dawud :ersebut adalah tidak diragukan

lagi.

B. Saran-saran

1. Hasil akhir dari penelitian hadits di atas mungkin belum bisa sempurna, ada

yang tertinggal dan terlupakan, sehingga diperlukan diperlukan penelitian

ulang yang lebih teliti, kritis dan obyektif

2. Hadits di atas dengan statusnya sebagai hujjah guna menetapkan bahwa

Penggunaan Tongkat Bagi Khatib dalam Khatbah Jum'at (No. 1ndeks 1096).

3. Sikap kritis dan obyektif adalah faktor yang sangat penting dalam hal

memahami hadits-hadits Nabi

91
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